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. 1.1. Latar Belakang

><Arah dan tujuan pembangunan nasional yang termuat dalam !GBHN
' mengisyaratkan bahwa segala usaha dan kegiatan pembangunan harusE dapat
idimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan rakyat, dan hasil-hasi!! yang
:dicapai harus dapat dinikmati secara merata oleh seluruh rakyat sesuai dengan
‘kapasitas dan kemampuannya&Eengan demikian tersirat bahwa pembarngunan
tidak hanya mengacu pada pertimbangan ekonomi semata namun | harus

‘diimbangi dengan terwujudnya peningkatan pendapatan dan pemerr:ataan| hasil-

hasil pembangunan yang dapat! dinikmati oleh seluruh rakyat. Hal ini perlu
diperhatikan dalam upaya menghindari munculnya kesenjangan sosial dan
terjadinya ketidakadilan dalam |menikmati hasil-hasil pembangunan, | yakni
Iméngurangi kesenjangan pendapatan kelompok berpenghasilan rendah dan

tinggi. ‘
O Pl RRALs paannpn
i h ( paten)— pembangunan diarahkan |untuk

meningkatkan taraf hidup dan| kesejahteraan rakyat di daerah rri1elalui

bembangunan yang serasi dan terpadu, baik antar sektor maupun almtara
pembangunan sektoral dengan |perencanaan pembangunan makro d'.;aerah
slecara efisien dan efektif menuju tercapainya kemandirian daerah dan kem’ajuan
yang merata di seluruh wilayah. Ada tiga aspek perencanaan, yaitu : (.1) makro
(bappeda); (2) sektoral (dinas/instansi); (3} regional (kecamatan); yang ketiganya
tersusun dalam satu kesatuan. !

\ Pembangunan yang dilaksanakan selama ini telah menghasiilkan
pertumbuhan yang cukup tinggi, namun belum sepenuhnya dinikmati sécara
merata oleh seluruh lapisan ataup'un berbagai golongan penduduk baik dalam
satu wilayah maupun antar wilayah, atau dengan kata lain masih i ada
permasalahan kesenjangan baik dalam satu wilayah maupun antar wiléyah.
K:eragaman ekonomi tersebut antara lain disebabkan tingkat perbedaan ﬁ(ang

CL:IkUp berarti, dalam hal : /aju pertumbuhan ekonomi antar wilayah, potensi alfntar

) |

Studi Ketimpangan Distribusi Pendapatan Penduduk Kabupalen Kebumen Tahun 2006 ) ’ 1




tx

{»

|
[

}.

daerah yang telah dikembangkal n, laju pertumbuhan penduduk, laju {nﬂasi,
penyerapan tenaga kerja menurut|sektor, kualitas sumber daya manusia, fasilitas
yang tersedja antar daerah, dan tingkat produklifitas tenaga kerja antar wilajlfah.

Pemerataan pendapatan masyarakat sebagai suatu sasaran merupakan

l‘masalah yang sulit dicapai, akan| tetapi pengamatan dan penelitian mengenai

fenomena tersebut sangat penting dilaksanakan sebagai salah satu tolok ukur
?eberhasilén pembangunan. Aplakah hasil pembangunan tersebut hanya
dinikmati oleh sekelompok golqngan atas, sedang atau bawah saja ?,
k:)agaimanakah disparitas penda'patan antara golongan bawah dan golé?ngan
atas ? Penelaahan masalah distrib'usi pendapatan diperlukan sebagai petalkasar
sebelum dilakukan analisis lebih jauh. |

Seperti diketahui, perekonomian secara umum sejak krisis moneter| 1997

yang diikuti krisis ekonomi 1998 liaerpengamn terhadap nilai tukar mata uang,

distribusi pendapatan dan kesenjalngan distntwsi pendapatan. Untuk mengukur
B} . .!
tingkat keberhasilan pembangunan serta porbaikan dalin struktur ekonomi

masyarakat, Produk domestik Regional Biuw (PDRB) suatu wilayah adalah

sebagai salah satu cerminannya ysing lobih thpurjelas dengan adanya dlSt?bUSI
pendapatan. Kabupaten Kebumen| dengan /6 Kecamalan yang mempunyai
keragaman kemajuan di berbagal sektur tentu saja memiliki dampak yang
berbeda terhadap kondisi distribusi |pendapatiin pada masyarakat suatu wilellyah.

Slepertl diketahui bahwa penghitungan PDRB dihasilkan dari 9 (sembilan) sektor
yaltu sektor Pertanian, Pertambangan dan penggalian, Industri pengolahan,
L:stnk gas dan air bersih, Bangunan/konstruksi, perdagangan, Hotel dan RLJmah
rnakan Angkutan dan komunikasi,| Lembaga keuangan, persewaan, dan ]asa
perusahaan dan Jasa-jasa, yangltentu saja andil berbagai sektor tersebut
berbeda untuk masing-masing keca{matan di wilayah Kabupaten Kebumen., Hal
tersebut akan berpengaruh terhadap pola konsumsi penduduk maupun dIStrI‘bUS[
pendapatan untuk masing-masing kecamatan.

' Upaya-upaya ke arah pemerataan selama ini sudah lama dilakukan
misalnya pengentasan kemiskinan melalui Inpres Desa Tertinggal (IDT),
mtlewuwdkan keseimbangan pembangunan antara desa dan kota, pembelnan

| . |

m
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beras miskin (Raskin), pemberian subsidi langsung tunai (SLT), program

pengembangan kecamatan (PPKi)' program penanggulangan kemiskinan
perkotaan (P2KP) dan lain-lain. Bahkan akhir-akhir ini perhatian terhadap
golongan berpendapatan rendah meningkat sebagai tindak lanjut dari SLT|dan
dampak kenaikan harga bahan bak@r minyak (BBM). |
Tingkat kesejahteraan masyarakat tidak semata-mata ditunjukkan Pleh
pendapatan yang semakin baik tetapi juga harus diikuti dengan semakin
banyaknya masyarakat menikmati total pendapatan (pemerataan pendapatan)
Tidak dapat dipungkiri bahwa sebaglan besar pendapatan masih dinikmati -cleh
sebagian kecil penduduk yang ber[;;endapatan tinggi dan hanya sebagian kecil

pendapatan saja yang dinikmati lsebagian besar penduduk berpendapatan

Pendapatan sering diukur dengan pengeluaran masyarakat. Hal ini

dikarenakan pada umumnya ‘penda;i)atan yang tinggi akan diikuti oleh berbagai

kebutuhan yang semakin banyak s'ehingga menuntut pengeluaran yang tinggi.
pula. Selanjutnya semakin tinggi pengeluaran, persentase pengeluaran untuk
makanan cenderung semakin mengecil atau dengan Kkata lain dengan
meningkatnya pendapatan masyaraklalt, maka pola konsumsi masyarakat tersclebut
akan bergeser dari lebih banyak mengkonsumsi makanan menjadi lebih banyak
mengkonsum51 bukan makanan. Dengan demikian dapat dikatakan apablla pola
konsumSI masyarakat telah bergesler seperti tersebut di atas, maka tlngkat
kesejahteraan masyarakat mulai memngkat '

Penghitungan distribusi pendapatan sudah banyak dilakukan termaisuk
distribusi pendapatan Kabupaten Ket!)umen berdasarkan hasil pengolahan Survei-
Sosial Ekonomi Nasional ( SUSENAS ). Namun, untuk penghitungan sampai
tmgkat kecamatan baru sekali dllakukan yaitu pada tahun 2003, sehingga setelah
berjalan selama tiga tahun. maka studl tentang pola pengeluaran penduduk dan
distribusi pendapatan perlu dilakukan lagi, mengingat banyak kejadian luar blasa
yang terjadi pada tiga tahun terakhir utamanya kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM). Penghitungan dIStrlbt.%Sl pendapatan tidak dilakukan setiap tahun
mqngmgat dana yang dibutuhkan cukup besar karena harus didahului dengan

:—'____._._i_. ——
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kegiatan SUSEDA (Survei Sosial Ekonomi Daerah) pada seluruh wiiayah

kecamatan.

1.2. Maksud dan Tujuan

. Maksud
pendapatan penduduk Kabupaten
mencerminkan keadaan penduduk

ir Pola Konsumsi penduduk per

Kebumen adalah tersedianya data yang

berdasarkan :

kecamatan

i. Angka Gini Rasio per kecamatan.

penghitungan/penyusunan  studi  ketimpangan  distribusi.

dapat

iii. Kategori tingkat pemerataan menurut knlerna Bank Dunia per kecamatan.

Sedangkan, tujuannya adalah

Pemerintah Kabupaten

F'.'embangunan Daerah Kabupaten

pelaksanaan pembangunan yang leiah diluhukan dan sebagai salah

N 1'.3. Sistematika Penulisan

indikator perencanaan pembangunan berikulnya

Materi penulisan ini disusunidalam 7 {tujuh) bab, yaitu

Bab |

Bab Il
i

Bab Ili

Bab IV, :

BabV

BabVl :

" Bab VI

|

1

Pendahuluan yang

tujuan dari studi/penelitian ini.

Tinjauan Pustaka yang memual studi/penelitian sejenis yang

dilaksanakan oleh

Ipara peneliti [ain beserta beberapa

penelitian tingkat pen%erataan distribusi pendapatan.

Metodologi, mencaku

analisis.,

Rata-rata Pendapata

Kebumen

Distribusi Pendapatan

Kesimpulan dan Saran

“Gambaran Umum Kabupaten Kebumen

b
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Kebumen scbagai bahan evaluasi terhadap

satu

mencakup latar belakang dan maksud| dan

telah

teori

p ruang lingkup, sumber data dan prosedur

\
n dan Pola Konsumsi Penduduk Kabupaten
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2.1. Teori Ketimpangan DistribLsi Pendapatan

Pendapatan penduduk tidak selalu merata, bahkan yang sering terjadi
justru sebaliknya. Sebagian ada yang berpenghasilan kecil, dan hanya cukup
untuk membeli kebutuhan makanan saja, sebaliknya ada yang berpenghasilan
besar atau besar sekali dan sebagian orang penghasilannyé berada diantara
kedua orang/kelompok tadi. Perbedaan pendapatan tersebut antara{ lain
disebabkan oleh tingkat pendidikal"l umum, lapangan usaha, kesempatan I!(erja,
produktivitas masing-masing individu kewiraswastaan, modal dan lain-lain.

Kalau pendapatan perorangan tadi (upah/gaji) dari seluruh wi’ayah
pemerintahan (kabupaten) dijumiahkan kemudian ditambah dengan sewa tanah
f_ang digunakan untuk kegiatan usaha (industri, perdagangan, tempat hiburan,
d'an lain-lain) ditambah lagi dengqn bunga atas modal dan keuntungan iyang
diterima oleh entrepreneurlwiraswésta, akan merupakan pendapatan -regional,
d'an ini pada hakekatnya dapat diiblaratkan sebagai kue regional. Manakalz!:t kue
régional dibagikan secara merata k;epada §eluruh penduduk di wilayah tersebut,
maka dikatakan distribusi pendapatannya merata, sebaliknya jika pembagian kue
régional'tersebut tidak merata {ada| yang kecil, ada yang sedang, dan ada yang
besar) dikatakan ada ketimpangan dalam distribusi pendapatannya. Ketimpalngan
distribu'si pendapatan dikatakan tirpggi, sedang, atau rendah tergantung pada
perbedaaan perhbagian kue per:xdapatan, dan semakin besar perbe'c_iaan
pembagian kue pendapatan berartiL semakin besar pula ketimpangan distribusi
plgandapatan dan seterusnya. !

Ketimpangan distribusi pend;apatan seperti ini menyangkut harkat hidup
orang, oleh karena itu menarik para pemikir untuk mengadakan penelitian.
Sampai sekarang ini belum ditemukan teori yang mapan tentang ketimparhgan
p‘éndapatan tersebut, namun ada |berbagul pendapat maupun ukuran ten!tang
tirfggkat ketimpangan pendapatan. Beberapa conioh dapat disebutkan sebagai
beli:rikut: |

b

i o
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V. Pareto dalam mempelajari tingkat ketimpangan penda_patan,
memperhatikan adanya hubungan yang erat antara tingkat
pendapatan tertentu dengan jumlah orang yang menerima

pendapatan tersebut atau lebih. Hubungan ini kemudian dinyatakan

dalam bentuk persamaan :

N = KiX* atau

logN = log K -|la.log X

dimana :

N = Jumlah individu/keluarga yang memperoleh pendapatan

K = Koefisien Pareto yang berupa konstanta :

X = Tingkat pendapatan tertentu dari keluarga atau individu

yang bersangkutan |
' |
o = Konstanta

Persamaan ini merupakan hukum Pareto yang didefinisikan :
“Jumlah keluarga atau individu yang setidak-tidaknya pendapatan
sejumiah tertentu akan berkurang dengan persentase yang tetap

bila sekiranya tingkat pendapatan tersebut bertambah 1 persen’

Dengan perkataan !ain. hila sekiranya tingkat pendap.atan
meningkat 1 persen, jumlah keluarga atau individu yang
memperoleh pendapatan tersebut atau lebih, akan berkulrang
sebesar «. Dari data 'empiris ying digambarkan dari persamaan
logaritma tersebut, diketahui bahwa kelompok individu/keluarga
yang' berpenghasilan [rendah akin menjauln Kurva Pareto‘l ini.
Artinya, [ndeks Parefo ini twlak sensitif terhadap perubahan

I
penduapatan yang diteruna kolomypok berpenghasitan rendah.

R. Gibrat dalam ekspelimennya menemukan bahwa penyebaran
pembagian pendapatan tidak mengikuti bentuk distribusi norr!nal.
Akan letapi sekilanya

pendapitan seseorany dapat dibagi-ti)agi
menurut faktor penyeba'rannya, akan terdapat berbagai penyebéran

yang sifatnya normal! maka sccara tidak langsung distribusi

R R
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(i)

(iv)

pendapatan itupun | berbentuk normal.  Ukuran

pembagian pendapatan yang dikemukakan Gibrat adalah :

100 1
. C = ; b =
b 2SL
Dimana ;
b = Konstanta
C = Ukuran kepim':angan pembagian pendapatan

SL = = Standar Deviasi Logaritma

Simon Kuznets membuat incleks ketimpangan

ketimpa

ngan

pendapatan

berdasarkan selisih absolut anlara persentase bagian jumlah

N
keluarga atau individu dalam scluruh kelas pendapatan. Indeks

Kuznets diperoleh darijpersamaan

K = g:: (P - Qill
dimana ;
Pi = persentase jumlah pendapatan dalam kelas ke-i
Qi = persentase jumlah keluiny./individu dalam kelas ke-i
k = jumlah kelas
K = Indeks Kuznets
M. Theil menggunakan teori inlormasi, mengemukakan ukuran
kepincangan pembagian pendapalan dengan persamaan :
.
T , = %1 Qlogh @
dimana ;
T = Indeks Theil |
H = Jumlah keluarga atau individu
Qi = Jumlah perlsentase pendapatan yang diperoleh
keluargafindividu ke-i '

I
1

]
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Nilai T berkisar antara 0 — log h. Bertambah besar nilai T |akan

bertambah pincang | pembagian pendapatan keluarga/individu

tersebut. Setiap ada pergeseran pendapatan dari golongan tinggi ke
golongan rendah akan memperkecil nilai T. Nilai T juga dipengaruhr
sekali oleh besamya jumlah keluarga atau individu.

!

C. Gini, yang dilihat jatau dikemukakan adalah "hubungan antara
jumiah pendapatan yang diterima oleh seluruh keluarga *atau
individu dengan total|pendapatan. Besarnya koefisien Gini dapat

diperkirakan melalui pendekatan Pareto atau Kurva Lorentz.

Koefisien Gini denglz;an pendekatan Pareto didapat melalui

persamaan : |
N = p.A , atau dalam persamaan logaritm'a,
Log N = log ||)+cr log Ay
dimana ;
N = jumlah individu/keluarga penerima pendapatan
p = Konstanta
o = koefisien Gini
A = pendapatan
Koefisien Gini |dengan pendekatan Kurva Lorentz lebih
mudah dihitung dan |dipahami  Distribusi akan disebut mérata

dengan sempurna apabila 10 persen penduduk {termiskin menerima
pendapatan sebesar 1|§) parsen 40 persen penduduk menerima 40
persen pendapatan, Ull) persen menerima 80 persen pendapatan
dan seterusnya. Distnhusi pendapatan dikatakan tidak merata atau
akan sangat timpang|apabili Y9 persen pendapatannya halmya
dimiliki misalnya hanyaloleh 1 persen dari jumlah penduduk. *
Menghitung besarnya koclisien Gini atau Gini Rasio de |gan
bantuan Kurva Lorentz ialah membagi luas kurva yang di?rsir
dengan luas segitiga ABC (lihal Gambar 1.). Acuan ketimpan‘gan

distribusi pendapatan adalah jauh dekatnya kurva Lorentz dengan




it ]

-y e ——————

'
W

Na

kurva atau segitiga1 ABC, semakin dekat kurva dengan|ABC
semakin besar nilai Gini Rasio, berarti distribusi pendapatan makin
tidak merata. Sebaliknya, makin dekat kurva dengan garis diagonal

AC maka distribusi pendapatannya makin merata.

|
?AMBAR1.
KURVA LORENTZ

= Keterangan : - Sumbu datar AB menyatakan persentase jumlah penduduk

- Sumbu tegak AD menyatakan persentase pendapatan

Titik E pada kurva AENt: menunjukkan 40 persen jumlah

penduduk, menerima pendapatan sebesar 10 persen | total

pendapatan. Sedang. litik E, pada kurva AE{NC menggambarkan
bahwa 40 persen jumlah penduifuk menerima bagian penda;:laatan

i sebesar 17 persen dan tolal pundapatan yang digambarkan| oleh

Studi Ketimpangan Distribusi Pendapatan Pencdu luk Ealnipaten Eebumen Fahun 2006 9
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kurva AEN;C lebih merata dunpmdé distribusi pendapatan yang
ditunjukkan oleh AENC

Kelemahan Gini| Rasio menurut Sigit (1980) ialah besarnya

nilai Gini Rasio tdak memyelaskan  letak  ketimpangannya.

Penjelasan masalah inildapat dulustrasikan dengan membuat kirva

AENC yang Gim Rasionya dibuat sama dengan kurva AElNC.

Dalam kurva AENC (yang diarsin golongan bawah lebih mendérita

dibanding 'dengan kurvll ALNC karena persentase yang diter'lima
oleh 40 persen penduduk hanya menerima 10 persen pendapa'tan,
sedang pada kurva AEN;C 40 pursen penduduk menerima bagian
17 persen dari total penldapatan {hhat Gambar '1.). Untuk mengafasi
kelemahan ini para pakar menganjurkan agar ukuran ini dilengi|<api
dengan ukuran lain seperti kriteria Bank Dunia, agar dapat
mengetahui keadaan penduduk golongan bawah atau golon'%;an

atas yang timpang. : 1

Kriteria Bank Dunia

Bank Dunia menggolongkan penduduk menjadi 3 golongan
yaitu 40 persen penduduk berpendapatan rendah, 40 peréen
penduduk berpendapatan sedang dan 20 persen penduduk
berpendapatan tinggi.

Pengelompokkan| seperti ini pada dasarnya sama dendan

menggunakan cara desil yaitu 40 persen pertama sama dendan

. desil ke-4, 40 persen kégua sama dengan desil ke-8 dan 20 péréen

terakhir adalah desit ke-10. Dalam menentukan besarnya desil ke i
digunakan rumus :

' (ni + Py)
Di =Q + ! —————  (Qa- Q)
(Pa - Pp)

b
i
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|
|

Dimana :

N Persentase ke-i

D Desil ke-i

Qp % kumulatif dari kelas pendapatan sebelum Di
Qa % kLmulatif dari kelas pendapatan sésudah Di
Py % kumulatif dari jumiah pendapatan sebelum Di
P. % kTmulatif dari jumlah pendapatan sesudah)Di
i : 1,2,1..,10

Tingkat ketlmpangan pembagian pendapatan diukur dengan
besarnya bagian pendapatan yang dinikmati oleh 40 persen
penduduk berpenghasilan rendah dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Tingkat ketimpangan digolongkan tinggi, apabila penduduk
kelompok rendah menerima lebih kecil dari 12 persen jumlah

pendapatan. |
2. Tingkat ketimpamgr:m| dikategorikan sedang, apabila pendud‘uk
kelompok rendah menerima antara 12 persen - 17 persen dari
jumlah pendapatan, dan
3. Tingkat ketimpangan dikatakan rendah, apabila pendude
kelompok rendah menerima letth dari 17 persen dari jumliah

pendapatan. | 'l
Ukuran ini bukan merupakan yang bersifat menyelulruih,
karena hanya memperha'tikan perkeinbangan pendapatan kelompok
penduduk berpenghaSillan terendah  yang didapat dEn'gén
menjumlahkan 4 desile yang pertamma. Desile artinya sepersepululh,
sehingga persentase pendapalin desile ke-j adalah persentase

pendapatan yang diterimq oleh 10 persen rumahtangga pada urute‘lm
ke 1=1,2 3o, 10 |

S e P S
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(v

Harry T. Oshima beranggapan bahwa koefisien Gini terlalu

memperhatikan golongan berpendapatan rendah dan tinggi, kurang

melihat ti'ngkat penda

patan suediang melalui proses kumulatifnya.

Oleh karena itu Oshima mengemukakan ukuran kepincangan

pembagian pendapatan dengan nu:nggunakan persamaan |

10

2. D; 10

=1
of = ———————

180
dimana ;
Ol = Indeks Oshima
D = Persentase jumiah pendapatan dalam desile ke — i

uarga atau individu memperoleh pendapatan

Bila seluruh kel

yang sama maka dalam setiap desile akan diperoleh 10 persen dari

jumlah pendapatan. Bila tidak demikian berarti ada kepincangan

dalam pembagian pe

ndapatan. Mc. Cleary dan Mangahas telah

membuktikan bahwa Ol (Oshima Indeks) hanya sensitif pada middle

income range (kelas pendapatan menengah).

Penelitian Ketimpangan

Kebumen

Distribusi Pendapatan di Kabupaten

Teori-teori ketimpangan distribusi yang telah dijelaskan di atas ni_emang

_ belum benar secara absolut. Namu

n pendekatan teori C. Gini dan kriteria Bank

Dunia mempunyai keunggulan tersendiri. Selain mudah penghitungan dan

pemahamannya juga paling banyak digunakan oleh peneliti Sehingga

mempermudah dalam membandingkan ketimpangan antara Kabupaten Keblitmen
\

dengan daerah lain atau dengan periode waktu yang berbeda. Untuk

ngemudahkan pemahaman, cara membaca tabel-tabel adalah :
) Pada metode C. Gini. Semakin tidak merata pendapatan ditunjukkan| oleh

a)

t
]
[

angka yang semakin besar.

.‘.M
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b) Pada metode Bank Dunia. Semakin tidak merata pendapatan ditunj\ukkan

|
oleh angka yang semakin kecil pada golongan pendapatan rendah.

( Untuk lebih lengkap lihat subbab 2.1. rincian {v) dan (vi) ). |
. Pada Tabel 2.2.1 berikut dapat dilihat, penghitungan distribusi pendapatan
kabupaten Kebumen tahun 19553 oleh Badan Pusat Statistk Kabupaten
Kebumen memperkirakan bahwa 40 persen penduduk Kabupaten Kebumen yang
berpendapatan rendah menenma 27,22 persen dari pendapatan regtonal
Kabupaten Kebumen, yang berartl bahwa menurut kriteria Bank Dunia tingkat
ketimpangan pendapatan di Kabupaten Kebumen pada tahun 1993 tergolong
rendah. Begitu pula jika dilihat darii Gini Rasio yang cenderung pada kesimpulan
yang serupa yaitu 0,20 persen. '

Sedangkan untuk tahun 1994, Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen
memperkirakan bahwa 40 persen penduduk Kabupaten Kebumen wyang
b:erpendapatan rendah menerima| 27,84 persen dari pendapatan reg}ional

Kabupapten Kebumen, yang berarti bahwa menurut kriteria Bank Dunia tingkat

ketimpangan pendapatan di Kabu;*;aten Kebumen pada tahun 1994 tergolong
rendah, namun lebih tinggi daripada| tahun 1993, Begitu pula jika dilihat darilGini
Rasio yang cenderung pada kesimpylan yang serupa yaitu 0,21 persen.

Krisis ekonomi pada tahun hog7 mengakibatkan membaiknya distr:'busi
pendapatan pendapatan pendudukll Kabupaten Kebumen, hal ini terllhat|darl
rendahnya angka gini rasio (0,19 %) dan tingyimya persentase pendapatan yang
dlterlma penduduk berpendapatan |rendah (8,49 %). Sedangkan, pemullhan
ekonoml ternyata helum berpihak pad.t pendirink berpendapatan rendah, ha! ini
terlihat dari besarnya gini rasio pddd tahun 2002 yang sebesar 0,23 persen |dan
rendahnya perseniase pendapatan penduduk berpendapatan rendah yang hanya
26 52 persen. Pada tahun 2003 paclia saal ditakukan SUSIEZDA dengan Jumlah
sample yang cukup besar dihasilkan angka ketimpangan yang cukup: tlnggl
sebesar 0,28 persen dan persentase pendapatan penduduk berpendapatan
rendah hanya 20,75 persen. Sementara pada tahun 2004 dengan menggunakan
data sample Susenas angka ketlmpangan cukup 'rendah sebesar 0,19 persen

daq persentase pendapatan pendudlle berpendapatan rendah mencapai 28!51
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| .
persen. Dari angka-angka tersebut kelihatannya data tahun 2003 adalah |yang

paling buruk, tetapi mengingat perbedaan jumlah sample yang separo lebih

barangkali data tahun 2003 lebih

realistis untuk menggambarkan kondisi|yang

éebenarnya. Angka-angka ini dapat memberi petunjuk bagi para perencana

pembangunan betapa perbedaan

éerakibat pada pengambilan keputusan dan kebijakan yang keliru.

jumlah' sample yang cukup banyak dapat

_ i :
i Tabel 2.2.1. Gini Rasio Dan Fl’ersentase Pendapatan (Pengeluaran) Per

Kapita Dirinci Menurut Golongan Pendapatan

I
I .
1
|

Tahun 1993-2004 ;Di Kabupaten Kebumen

GPLONGAN PENDAPATAN

|

TAHUN [ GINI
RENDAH40% SEDANG40% TINGGI20%  pagig
(1) (2) (3) (4) (5),
1993 27,22 39,70 33,01 0,2(')
. 1994 27,84 38,21 33,96 O’ZP
1997 28,49 39,91 31,59 0,19
2002 26,52 " 3764 35.80 o,2|3
2003 20,09 41,09 38,16 0,2}3
2004 28,51 39,70 31.70 0,19

Sumber dala : BPS Kab Kebumen dan 13°S Prop. Jawa Tengah

Bjaya yang dikeluarkan

dalan

pembangunan tersebut. Kalau tid

1 rangha

usaha

pemeralaan

¥ Pilihan kebijaksanaan dengan sendminya ditentukan setelah dikaji dengan

hasil-hasil

1k seimbang dan bila diperkirakan kenaikan

pemerataan tertentu per tahun lusz,but tidauk memadai dengan biaya dan jerih

payah yang dilakukan diperlukan allernatif kun dan atau terobosan baru dalam

penyusunan perencanaan pembangunan yang akan datang.

! Gambaran seperti ini juga dlbutuhkan dalam lingkup regional kabupaten

I
égar perencanaan pembangunan, khususnya pada era Otonomi Daerah dimana

b
I
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n
HE

|

Pemerintah Kabupaten diberi kesiempz;atan seluas-luasnya untuk menen

érah kebijaksanaan pembangunan|yang berujung pada [aju pertumbuhan

tinggi tetapi juga diikuti dengan ketimpangan pendapatan yang rendabh.
|

|

|
i
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3.1. Ruang Lingkup

! Penghitungan pola konsumsi

Kebumen tahun 2006 didasarkan

‘BAB I
METODOLOGI

i [dan distribusi pendapatan di Kabupaten

atas data Survei Sosial Ekonomi Daerah

(SuSEDA) 2006 dan data Susenas |2006. Pelaksanaan Suseda dan Suseqas
2006 di Kabupaten Kebumen dilaksanakan pada bufan Agustus 'sampai dengan

September 2006 meliputi seluruh kFT-camatan yang ada di wilayah Kabupaten

Kebumen.

Rancangan sampel yang digu
sampel bertahap dua dimana pem
daerah pedesaan dilakukan secara
pedesaan dilanjutkan blok sensus
pertama dari kerangka sampel Bl

nakan pada Suseda 2006 adalah rancangan

|
ilihan sampel untuk daerah perkotaan (!ian

terpadu dengan mengurutkan blok sen;.sus
perkotaan dalam satu kecamatan. Tahap

ok Sensus dalam satu kecamatan dlpl|lh

sejumlah Blok Sensus secara linier sistematik sampling dengan banyaknya Blok

Sensus dalam tiap kecamatan adalah proporsional terhadap jumlah Blok Senlsus

Kabupaten. Tahap kedua dipilih 16 ru!mahtangga secara linier sistematik sampling

pada masing-masing Blok Sensus te'rpillih ’

Pada pelaksanaarbSuseda 2006 dicakup sebanyak 81 Blok Sensus dan

dari Susenas sebanya.28 Blok Senlsus dari scbanyak 2774 Blok Sensus. Dari

masing-masing Blok Sensus dipilih sebanyak 16 rumahtangga, sehingga

banyaknya rumahtangga terpilih adal'ah_;l./?ﬂfmmahtangga.

3. 2. WMetode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumal

langsung antara pencacah dengan i

yaitu tahap pertama menanyakan|

1616
|
|
!
tangga lerpilih dilakukan melalui wawancara

esponden. Wawancara dilakukan dua'ta:hap.

keterang.an tentang rumahtangga kep;ada

képala rumahtangga atau anggota rhunaht:uumd yang mewkilinya, tahap kedua

* menanyakan keterangan individu kepada musiig-masing anggota rumahtangga.

f

e —— e e e . — P e — Y
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‘a. Untuk Rumah Tangga :

Data Suseda dan Susenas; khﬁsusnya -fata—rata pengeluara’n untuk
konsumsi rumah tangga diolah untuk| melihat ketimpangan distribusi pendapétan
di Kabupaten Kebumen. Dipilih pengeluaran untuk konsumsi rumah tanbga
sebagai proxi dari pendapatan, derpgan alasan pertama, dari pengalamar"l di
Iapangan wawancara pada rumah tangga terpilih, sulit untuk memperoleh
jawaban yang cermat tentang pendapatan; kedua, kalau ditanyakan tentang
pendapatannya rumah tangga/penduduk cenderung memberikan jawaban yang
leblh rendah dari sebenarnya sehingga sering terjadi pengeluaran konsumsi lebih
besar dari pendapatannya. Denganldem|klan data pendapatan yang dlperolleh
dari survei dikategorikan underestimate.

I
¥
]
i

|
3.3. Pengolahan Data i
Pada dasarnya pengolahan data dilakukan melalui dua proses, yaitu

. N )
proses manual dan proses komputer. Pruses manual meliputi kegiatan

pengecekan awal atas kelengkapan isian dJaftar pertanyaan, penyuntingan
(editing) terhadap isian yang tidak wajar termasuk hubungan keterkaitan
(konsistensi) antara jawaban yang salu dengan jawaban yang lain, serta proses
pemberlan kode-kode (coding). Proses komputer melipuli perekaman data (data
entry), tabulasi, pemeriksaan konsistensi antar sian dalam kuesioner dan proses
kortnpute_r lanjutan.

I |

o
3.4. Metode Estimasi

Sesuai dengan teknik sampling yang Jdigunakan, maka hasil pelaksanaan

Suseda dan Susenas 2008 diperkirakan dengan formula sebagai berikut : |

17
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",
3
D
3
D

Y. = perkiraan nilai rata}-rata karakteristik y di kecamatan k [
19]( = perkiraan nilai totalll karakteristik y di kecamatan k |
Y, = nilai karakteristik pada rumah tangga ke-j, blok sensus ke | '=i
b = banyaknya blok selnsus terpilih di kecamatan k I
P, = perkiraan jumlah rl.'fmah tangga di kecamatén ke k :

3.5. Metode Analisis %

Banyak metode yang bisa digunakan untuk mengukur distr'jbusi
pendapatan. Dalam penelitian ini distribusi pendapatan diukur dari nilai kon_siumsi
rumahtangga penduduk. Metode | analisis yang digunakan untuk melihat
pemerataan pendapatan adalah Gini Rasio dan Kriteria Bank Dunia. Kedua
métode ini digunakan mengingat bahwa kedua metode tersebut telah bar|1yak
dlgunakan di berbagai negara maupun daerah lain di Indonesia, sehingga hasﬂ
penelltlan ini bisa dibandingkan dengan penelitian di daerah lain. l

! |

3.5.1. Gini Rasio

Gini ratio dapat digambarkan délam kurva Lorentz yang memberi gambaran
tentang distribusi pendapatan penduduk. Kurva Lorentz didefinisikan sebagai
kurva yang menunjukkan hubungan antara persentase kumulatif banyaknya
ru}hahtanggalpenduduk dan persentase kumulatif pendapatan yang diterima,

apabila unit pendapatan ditata menurut urutan naik (Nanak C. Karwani, 1980).

. Rqr'rlus untuk menghitung Gini Rasio alldalah sebagai berikut :

i
| |
_ P Qi+ Qi)
G=1 - |
z.: l
10.000 |

|

) )
|
|



L.

_penduduk berpendapatan tinggi.

Dimana :
G = GiniRatio

' Pi = Persentase rumahtangga/penduduk sampai dengan kelomp:ok

| ke- (i) :

g Qi = Persentase kumulatif péndapatan sampai dengan kelompok

i ke- (i) |

I Qi1 = Persentase kumulaltif pendapatan sampai dengan kelompbk

’ ke- (i)

' k = Banyaknya kelompok pendapatan

Angka Gini Rasio terletak antara 0 | dan apabila angka ini makin

mendekati 0 (nol) berarti semakin rendah tinykat ketimpangannya. Sebalikrlxya
apabila angka ini semakin mendekati 1 (siatu) berarti semakin tinggi tingLat

ketfmpangannya (gap/jurang pemisah
Secara umuin dapat diklasifikas
0,00<G<0,35 -  peme
0,35 <G < 0,50 — peme

antara s1 kaya dan si miskin lebar)... .

kan scbagai berikdt :

ataan lga”gi/ ketimpangan rendah

ataan / F.l:limp_a ngan scdang

G 20,50 —  pemeralaan rendah / ketimpangan tinggi

3.5.2. Kriteria Bank Dunia

Oleh Bank Dunia pendapat:
kelompok pendapatan. Pertama, 40

!

n penduduk dikelompokkan kepada Eiga

persen penduduk berpendapatan rendah,

kedua, 40 persen penduduk berpendapatan menengah, ketiga, 20 persen

Untuk melihat pemerataan

perhatiannya pada perkembanga

pendapatan, Bank Dunia memfokuskan

n pendapatan 40 persen penduduk

berpendapatan terendah saja. Pemerataan diukur berdasarkan persentése

pendapatan yang diterima 40 persen penduduk berpendapatan rendah.

; |
f !'
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Dalam menentukan besarnya desil ke i digunakan rumus :

|

L
I

(ni"'Pb)\l

D = Q + ————— ( Qa - b )
' (Pa - Py )\ - _
I
D Dimana : || \
| Ni Persentase ke-i !
D Desil ke-i ll |
Qp % kumulatif da'pri kelas pendapatan sebelum Di 'l
Qa % kumulatif dalri kelas pendapatan sesudah Di ‘
Py % kumulatif dari jumlah pendapatan sebelum Di
Pa % kumulatif dari jumlah pendapatan sesudah Di

12,10 | {
| |

|
Tingkat ketimpangan pembagian pendapatan diukur dengan besarnya
bagian pendapatan yang dinikmati oleh 40 persen penduduk berpenghasilan
rendah dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

3.

3.4.1. Konsep/Definisi |

Tingkat ketimpangan dig_ci)!ongkan tinggi, apabila penduduk kelompok
rendah menerima lebih ke'lcil dari 12 persen jumlah pendapatan.

Tingkat ketimpangan dikategorikan sedang, apabila penduduk

" kelompok rendah menerima antara 12 persen - 17 persen dari jurlnlah

pendapatan, dan

Tingkat ketimpangan dika‘takan rendah, apabila penduduk kelompok
rendah menerima lebih dari 17 persen dari jumlah pendapatan.

Blok Sensus adalah bagian |dari suatu wilayah desa/kelurahan yang

mempunyai batas-batas alam maupun buatan dan diperkirakan tidak akan

berubah dalam jangka waktu sepuluh tahun Pada umumnya blok sensus

mencakup
|

I
1

e . =
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sekitar 80 — 120 rumahtangga alau bangunan fisik bukan tempat

' tinggal atau dapat Juga‘ merupakan | gabungan dari keduanya. Pada wﬂayah

|
] i
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tertentu, blok sensus kemungkirllan tidak mempunyai batas yang jelas bila

berbatasan dengan hutan, gunung perkebunan, persawahan atau batasnya

berhimpit dengan batas kecamatan kabupaten atau propinsi.

! Segmen adalah bagian dari blok sensus yang mempunyai batas-batas

iyang jelas. Besarnya segmen tidak dibatasi vleh banyaknya rumahtangga atau

ibangunan fisik.

Bangunan fisik adalah tempat berlindung yang mempunyai dinding! lantai

‘dan atap, baik tetap maupun senentara buk digunakan untuk tempat tinggal

maupun bukan tempat tinggal. Bangunan yang luasnya kurang dari sepuluh

meter persegi dan tidak dlgunakan untuk tempat tlnggal dlanggap ibukan

bangunan fisik. !

1 . et
Bangunan Sensus adalah| sebagian «tau seluruh hangunan fisik yang

mempunyai pintu keluar masuk | sendin dan digunakan untuk satu kesatuan

kegunaan. |
Rumahtangga biasa adalah seorany atau sekelompok orang yang

|
mendiami sebagian atau seluruh bangunan hsik atau sensus, dan biasanya

tinggal bersama dan makan satu dapu: Umumnya rumahtangga biasa terc?lrl dari

bapak ibu, dan anak. Juga dlang gap sebaga nimahtangga biasa antara lain :

1)

2)

3)

4)

Seorang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan sensus tetapi
makannya diurus send|r|| |
Keluarga yang tlnggal terpisah di dua bangunan sensus, tetapl
makannya dari satu dapur asal kedua bangunan sensus tersebut
masih dalam kelompok segmen yang sama,

Pondokan dengan makan (indekost) yang pemondoknya kurang dari 10

orang. Pemondok dianggap sebagai anggota rumahtangga, induk

' Semang, ! | I

Pengurus asrama, pant| asuhan, lembaga pemasyarakatah dan
sejenisnya yang sendlrllan atau bersama anak istrinya serta anggota
rumahtangga lainnya makan dari satu dapur yang terplsah dari
lembaga yang diurusnya;

: \

|

‘ |
|

|

i

l_-'—__—__—_-_—_——_—__—_
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5) Masing-masing orang yang bersaina-sama meanyewa kamar atau
|

sebagian bangunan sensus tetapi mc,ngurus makannya_sendiri- sendlrl

misalnya 3 orang mahasiswa menyewa satu kamar dan mengurus

makannya sendiri-sendiri, mereka dianggap 3 rumahtangga biasa.

| Kepala mmahtaﬁgga (kr) adalah seorang dari sekelompok anggota
rumahtangga yang bertanggung jawalb atas kebutuhan sehari-hari rumahtangga
ters:,ebut atau orang yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala dalam rumahtangga
ters:ebut.
Anggota rumahtangga (art) adallah semua orang vang biasanya bertempat
tinggal di suatu rumahtangga, baik yang berada di rumahtangga waktu
pencacahan maupun sementara tidaklada. Art yang telah bepergian 6 bulan at‘au

lebih dan art yang bepergian kura:mg dari 6 bulan tetapi dengan tuju;an

pindah/fakan meninggalkan rumah sélama 6 bulan atau lebih, tidak diangg'ap

sebagai art. Orang yang telah tinggal 6 bulan atau lebih atau yang telah tinggalfdi
rt kurang dari 6 buian tetapi berniat pindah/bertempat tinggal di rt tersebut 6 bulan
atau lebih dianggap sebagai art.

Pengeluaran/konsumsi rumahta‘ngga sebulan adalah rata-rata biaya yang
dikeluarkan rt sebulan untuk konsumsi rumahtangga. Konsumsi rumahtangga
dibedakan menjadi dua yaitu konsumsi makanan dan bukan makanan. Konsumsi
makanan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memenubhi kebutuhgn
makanan termasuk makanan jadi, rokok dan tembakau. Konsumsi bukan
makanan adalah biaya-biaya yang dlkeluarkan untuk biaya perumahan
pendidikan, kesehatan, aneka barang dan jasa, pakalan dan barang tahari lama
tanpa memperhatikan asal barang.

Distribusi pendapatan adalah banyaknya pendapatan yang diterima oleh
masmg masing rumahtanggalpenduduk suatu daerah dalam kurun waktu tetentu
Dalam penelitian ini distribusi pelndapatan diukur dari nilai konsumsi
rumahtangga/penduduk. )

e - - ——
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Gini rasio adalah suatu n
pemerataan pendapatan suatu ma;
Pola konsumsi adalah

syarakat/bangsa di suatu daerah.

1
i

lai yang digunakan untuk mengukur tingkat

kecenderungan rumahtanggalpenﬁuduk

:membelanjakan pendapatannya dalam upaya memenuhi kebutuhan konsumsi

:rumahtanggalpenduduk tersebut yaitu konsumsi makanan dan bukan makanan.

ﬂ
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BAB IV
GANMBARAN UMUM F(ABUPATEN KEBUMEN

4.1, Kondisi Geografis
|

| Kabupaten Kebumen merupakarL salah. satu kabupaten di Propinsi Jawa
Ten!gah dengan luas wilayah 128.1?1.50 Ha atau 1.281,115 km® Secara
geografis Kabupaten Kebumen terletak diantara 7° 27' — 7° 50 Lintang selatan
dan 108° 22’ — 108° 50° Bujur timur. Sedangkan secara topografi, terletak pada
ketinggian antara 5 meter - 91 meter idi atas permukaan air laut. Sebagian bes?r
wilayah terletak pada ketinggian di bawah 40 meter. Pada umumnya yang
mempunyai Ketinggian di atas 50 meter berada di wilayah Kabupaten Kebumgzn
sebelah Utara bagian barat ( Sempor 66 meter dan Karanggayam 91 meter ). '

i Posisi Kabupaten Kebumen yang terletak pada bagian selatan Pr,opin?si
Jawa Tengah berbatasan dengan :

- Sebelah Barat : Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Banyumas

- Sebelah Utara : Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo
i~ Sebelah Timur : Kabupaten Pierorejo

'- Sebelah Selatan: Samuderajindonesia

.Secara administratif, Kabupaten Kebumen terbagi menjadi 26 kecamatan,
449 desa, dan- 11 Kelurahan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan
Karanggayam dengan luas wilayah 10.929,00 Ha atau 109,29 km?. Jarak terjauh
dari Ibukota kabupaten ke Ibukota kecamatan adalah Kecamatan Ayah ( 38 Km )'
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Tabel 4.1.1 E
Jarak |lbukota Kecamatan kle ibukota Kabupaten, LLuas Wilayah,
dan Banyaknya Desa/Kelurahan di Kabupaten Kebumen

Jarak ke Banyaknya
\ Kecamatan Ibukota Luas
Kabupatenl | Wilayah Kelura
! Ha) Desa han Jumlah
(km) (

; (1) 2) 1. .3) (4).... |8 (f?)
1. Ayah 38 | 7.637 18 - I 18
2. Buayan 33 6 842 20 - l 20
3. Puring 24 6.197 23 - ©23
4, Petanahan 15 4 485 21 - | 21
5. Klirong 1 4 30 24 - | 24
6. Buluspesantren 15 448757 21 - I 21
7. Ambal 19 6241 32 - 1 32
8. Mirit 26 A4 Y0t 22 - £ 22
9. Bonorowo . 240% 11 - .M
10.  Prembun 19 ‘ 2295 13 - 113
11. Padureso - 72 4yn 9 - |9
12, Kutowinangun 11 | 440 19 - 19
13. Alian 13 GOont 17 - 17
14.  Poncowarno - 74 10 - 10
15. Kebumen 0 14203 24 5 | 29
16. Pejagoan 3 Jany 13 - 13
17. . Sruweng 9 4 364 21 - 21
18.  Adimulyo 19 4 343 23 - 23
19.  Kuwarasan ' 28 3 384 22 - - |22
20. Rowokele 34 5379 11 - |11
21. Sempor 25 10015 16 - 16
22, Gombong 21 1.948 12 2 14
23.  Karanganyar 14 3.140 7 41 11
24, Karanggayam 21 10.929 19 - 19
25. Sadang 19 | 5411 7 - 7
26.  Karangsambung | - | 6.527 14 - 14

Jumiah XXX li 128.111,5 449 11 460

Sumber : Kebumen Dalam Angka 2005 | .
Sebagian besar lahan di Kabupaten Kebumen merupakan lahan kering

yaitu mencapai 83.366,50 Ha atau 68,98 persen. Luas lahan sawah 39.745?,00

Ha atau 31,02 persen, sedangkan tanah yang digunakan untuk bangunan dan

bémukiman seluas 36.399,00 Ha atau 28,41 persen, secara rinci pengguna'}an

lahan terlihat pada tabel 4.1.2. [5ari\ tabel tersebut dapat*juga diketahui bahwa
‘ .
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i
sebagian besar lahan sawah merup.lakan sawah irigasi teknis yaitu mencapai
18.399,00 Ha atau 46,29 persen da:ri total lahan sawah. Sawah tadah hujan
luasnya 13.293,00 Ha atau 33,45 perlsen dari total lahan sawah.

I
|l Tabel 4.1.2. l
f Luas penggunaan tanah/lahan di Kabupaten Kebumen !
Jenis Penggunaan Luas (Ha} Persen
! (1) | (2) (3)
A. LAHAN SAWAH i 398.745,00 31,02
' 1. lIrigasi teknis 18.399,00 14,36
2. lIrigasi setengah teknis 4.194,00 3,27 ,
3. Irigasi sederhana 2.682,00 2,09 |
4. lIrigasi desa / non PU 1.177,00 0,92 ‘
5. Tadah hujan 13.293,00 10,38 |
B. BUKAN LAHAN SAWAH 88.386,50 68,98 |’
1. Bangunan dan pekarangan 35.550,00 27,75 ;
2. Tegal/ kebun 30.855,00 24,08
3. Hutan negara | 17.169,00 13,40
4. Tanaman kayy - kayuan 362,00 0,28
5. Penggembalaan / padang 63,00 0,05
rumput ' ’ :
6. Tanah sementara tidak 230,00 0,18
diusahakan
7. Tambak 18,00* 0,01
8. Kolam / tebat / empang 17,50 0,01
9. Tanah lainnya 4.122,00 3,22
Jumlah 128.111,50 100,00 ;

|
|
» Sumber : Kebumen Dalam Angka 2005|
I
|

4.2. Perekonomian
F
Indikator perekonomian yanglg dikenal luas untuk mengukur hasil-hasil
|
pembangunan adalah Produk, Domestik Regional Bruto (PDRB). Dari data PDRB
tersebut selain dapat diketahui pertumbuhan ekonomi suatu daerah juga d:apat

dilihat kontribusi masing-masing| sektor dalam kegiatan pembangu’nan.
| |

—
Studi Ketimpangan Distnbusi Pendapatan I’t-mludi.k kaliprate o 1 ehumen Tahun 2006 | 26
] |

|




L

|
',
|

i

. i

. . |
i |

Pertumbuhan ekonomi diperlihétkan dari kenaikan PDRB atas dasar!harga
konstan 2000. |

Tingkat pertumbuhan ekonom| ditunjukkan oleh perubahan nllal total
PDRB tahun bersangkutan dlbandlngkan dengan tahun sebelumnya. Dari |Tabel
,4.2.1. dibawah dapat diketahui bahwa pada tahun 2005 secara agregat PDRB
IKabupaten Kebumen menurut tharga berlaku naik sebesar 441.972,74 juta
rupiah atau tumbuh sebesar 14, 46 persen Angka laju pertumbuhan ini lebih
tinggi bila dibandingkan dengan [Ia;u perlumbuhan tahun 2004 yang tercatat
sebesar 5,88 persen. Sedangkan Imenurul harga konstan 2000, PDRB- tahun
2005 terjadi kenaikan sebesar 73.445,11 jula rupiah atau tumbuh sebesar 3,21
persen dibandingkan tahun 2004. Pertumbahan  ekonomi riil sebesar, 3,21
persen pada tahun 2005 ini lebih |tinggi bila dibandingkan dengan pertumbuhan
ekonomi tahun 2004 yang sebesar 1,18 parsen Tabel 4.2.1. ‘juga menunjukkan
rata rata pertumbuhan ekonomi selama hma Labun terakhir ( 2001 - 2005 ) atas
dasar harga berlaku sebesar 10 961 persen dun  atas dasar harga konstan 2000
sebesar 2,54 persen. l|

i Tabel 4.2.1.

PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi
! Kabupaten Kebumen, Tahun 2000-2005
' |

i ‘ : PDRB {Juta Rp) Laju
Tahun Harga berlaku Harga Konstan & (persen) K,
(1) (2) ! (3) (4)

' 2000 | 208299200 | 208299200 | - .

i 2001 2.326.201,15 2.113.428,29 0,68 1,46

_ 2002 - 2.628.607,28 2.195.988,38 12 00 3,91

" 2003 2886.01795 | 226040412 | g0y 283
2004 3.055.784,64 2.287.004,79 s .99 1,18
2005 3.497.757,38 2.360.449,90 PR 3,21

sm'?ber - PDRB Kabupaten Kebumen Tah'un; 2005
= |
| |

,‘:M
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Pada penghitungan PDRB, kegiatan ekonomi dikelompokkan menjadiig
(sembilan) sektor, yaitu : Pertanian,| Pertambangan dan Penggalian, Industri
Pengolahan Listrik, Gas dan Air Bersnh Konstruksi / Bangunan, Perdagangan

Hotel dan Rumah Makan, Angkutan dan Komunikasi, Lembaga Keuangan,

' Persewaan dan Jasa Perusahaan, Jasa-jasa

Peranan sektor-sektor di atas dalam pembentukan PDRB Kabupaten

. Kebumen disajikan pada Tabel 42*2 dan terlihat pada tahun 2002 sekior

pertanlan masih  memberikan kontnblum yang paling besar (43,83 %), -diikuti
sektor perdagangan, hotel dan rumah makan (15,07 %), dan sektor jasa-jasa

(14,83 %). .
l
Tabt!el 422
Struktur Ekonomi Kabupaten Kebumen Tahun 2003 - 2005
Atas Dasar Harga Berlaku (Persen)

Sumber : PDRB Kabupaten Kebumen Tahun 2005

Lapangan Usaha | 2003 2004 | 2005
(1) ' (2) (3) (4)

1. . Pertanian 36,14 34,79 34,53

2. Pertambangan dan Penggalian 5,84 6,25 6,33
3., Industri Pengolahan 10,63 10,56 10,03 |
4.. Listrik, Gas dan Air Bersih 1,18 1,24 1,22 |
5. Konstruk31 (Bangunan) 4,78 4,70 4,66 '
6. Perdagangan Hotel dan Rumah makan 11,13 10,93 10,89
7. Angkutan dan Komunikasi 5,25 5,39 5,58
8. Lembaga Keu, Persewaan dan Jasa 4,69 5,26 520
Persh | :
9.. Jasa-jasa ! 20,36 20,88 21,56
PDRB 100,00 100,00 | 100,00 !

Salah satu sisi untuk melihat Keberhasilan pembangunan ekonomi adalah
pendapatan perkapita. Perkembanga}n pendapatan perkapita atas dasar harga
berlaku, sélama ini menunjukkan pehingkalan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2001 (dua tahun setelah krisis) pendapatian perkapita Kabupaten Keburﬁen
me;ncapai 1,69 juta rupiah, dan pada tahun 2005 sudah mencapai 2,35 j'uta

ru@iah.

ST T —
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|
Berdasarkan harga konstan 2000, nilo1 pendapatan perkapita meningl;kat
dari 1,54 juta rupiah pada tahun 200!1 menjad! 1,61 juta rupiah pada tahun 2(!)05
Selama 5 tahun terakhir terlihat bahwa pcndapatan perkapita tahun 2003
mengalaml pertumbuhan negative hal ini dischabkan pada tahun tersebut pajak
ta}'( tangsung neto yang ditanggung aldalah cukup besar. ‘
Tz;ber 4.2.3. |

Pendapatan per kapita atas ddel’ harga berlaku dan Konstan 2000
Kabupaten KebL!lmon tahun 2001 - 2005

Sufnber: FPDRB Kab. Kebumen Tahun 2005

PDRB Perkaplta { Rp ) ! Pertumbuhan ;

Tahun Konstan T Konstan .
- Berlaku Tahun|2000 Berlaku | 1ahun 2000

)] (2) 3) . L .0 R (8)

| . '

2001 1.692.666 | 1.543.505 6,38 2,99 |
2002 1.875.202 1.581.P14 10,78 2,43 |
2003 1.824.498 1.533.?93 -2,70 -2,99 i
2004 2.053.591 1.547.926 12,56 0,93 !
2005 2352631 | 1612231 14,56 4,15 |

Dalam beberapa analisis, |kegiatan ekonomi sering dikelompokkan

meliputi 3 kelompok sektor, yaitu : |

berdasarkan output maupun input dari asal terjadinya proses produksi yang

: 1. Sektor primer, yang mencakuﬁ sektor Pertanian dan sektor Pertambangan/
penggalian: Kelompok sektor i |n| inputnya dari alam. |

2. Sektor Sekunder, mencakup sektor Industri, sektor Listrik, Gas dan| Air
. Bersih, dan Sektor Bangunan.|lnput sektor ini berasal dari sektor pnmeﬁ.

* 3. Sektor Tersier, mencakup sektor Perdagangan, Hotel dan Rumah makan,

sektor Angkutan dan Komunikasi, sektor Lembaga Keuangan, Persew:aan

; dan Jasa Perusahaan, sertla sektor Jasa-jasa. Um_umnya sektor| ini

i inputnya berasal dari sektor sekunder dan outputnya berupa service (jasa).
i .

. |
w
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Berdasarkan harga berlakli sektor tersier menopang paling t?esar
pembentukan PDRB Kabupaten Kebumen tahun 2005 yaitu sebesar 44%3,23
persen, diikuti oleh sektor primer|40,86 persen, dan sektor sekunder paling
rendah kontribusinya yaltu hanya sebesar 15,91 persen. Ketergantungan
Kabupaten Kebumen terhadap sekt|or primer mulai tergeser pada sektor tersier,
namun yang harus diingat bahwa peranan tersier bersifat semu mengingat bahwa
penopang terbesar sektor tersier ada!ah sub sektor pemerintahan dan hankam
yang notabene adalah dari upzathlgajlI pemerintah. |
" |
Tabel 4.2.4. '|
Distribusi Persentase Kelompok Sektor PDRB |

Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Kebumen |
Tahun 2003 — 2005 '

I

Kelompok Sektor 2q03 2004 2005 I

! (1) (2) (3) (4) I’.
|

Primer 41,98 41,04 40,86l
Sekunder I 16,59 16,51 15,91 |
Tersier 41,43 42 45 43,23 i
.Sfumbe.; : PDRB Kabupaten Kebumen Tahun 2005 ‘1
|

4.3. Kependudukan | |

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan p.embangunan, penduduk merUpakan
faktor penentu, karena penduduk tida'ak saja berperan sebagai pelaku tetapi juga
Isgebagai sasaran pembangunan. Oleh karena itu pengelolaan penduduk pérlu
diarahkan pada pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas serta pengarahan
mobilitas sehingga mempunyai ciri—cir% dan karakteristik yang menunjang kegiaitan
per:.nbangunan. ‘ l

Jumlah penduduk AKabupaten| Kebumen tergolong besar. Berdasarkan
Ser}sus Penduduk tahun 1980 jumlah penduduk Kabupaten Kebumen tercatat

' |
é@ﬁw——*—ﬁ'
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1.032.226 jiwa, kemudian pada tahun|1980 bertambah menjadi 1.120.882 jiw‘:s\,
dan pada Sensus Penduduk tahun 2000 meningkat menjadi 1.164.940 jiwa. Déri

' data tersebut terlihat secara absolut jumlah penduduk Kabupaten Kebumen terus

bertambah tetapi bila dilihat dari pers]entase pertumbuhan dari tahun ke tahun

cencjerung menurun. Rata-rata pertumbuhan penduduk per tahun pada periode

i 1989 - 1990 sebesar 0,78 persen, (ijan pada periode 1990 - 2000 menurun
. menjadi 0,39 persen. Pada tahun 2006 penduduk Kabupaten Kebumen tellah

bert:ambah menjadi 1.217.645 jiwa, ata}u tumbuh sebesar 0,74 persen.

Distribusi  penduduk menurl;Jt kecamatan memperlihatkan.. bahwa -
Kecamatan Kebumen mempunyai penduduk lerbanyak yaitu mencapai 120.599
jiwa atau 9,94 persen dari total penduduk Kabupaten Kebumen. Sedangkian
kecamatan dengan penduduk paling scdikit adalah Kecamatan Padureso
(pecahan kecamatan Prembun) yaitu l:;ebanyuk 14.117 jiwa atau 1,16 persen clliari

total penduduk Kabupaten Kebumen.'

Kepadatan penduduk ( Population [)en:,:ly ) merupakan suatu rasio antara
jumiah penduduk dengan luas wilayah, ukuran ini dapat digunakan unltuk
memperoleh gambaran tentang kemampuan wilayah dalam memberikan daya
tampung dan daya dukung tenhadap||penduduk yang ada. Seiring bertambahnya
penduduk, kepadatan penduduk juga meningkat pula. Pada tahun 2006 diperoleh

kebadafan penduduk Kabupéten Ke;lbumen sebesar 950 jiwa/km? atau tumbuh
|

Bila dilihat kepadatan penduduk menurut kecamatan seperti yang disajikan
pada tabel 4.3.1. tampak berfluktuatlf Terdapat 12 kecamatan dengan kepadatan
penduduk diatas kepadatan penduduk Kabupaten. Kecamatan- kecamatan

sebesar 0,85 persen.

tersebut rata-rata terletak disellitar pusat-pusat pengembangan seperti
Kecamatan Kebumen, Pejagoan, Alian, Klirong, Petanahan, Buluspesan‘tren,
Kuwarasan, Gombong, Karanganyf';tr, Sruweng, Kutowinangun, dan Prembun.
Kecamatan Kebumen mempunyai kepadatan penduduk tertinggi (2.879 jiwa/km?),
s?edangkan Kecamatan Sadang dlengan kepadatan penduduk terendah [(353
jiwaskm?). i !
. | !
|
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Tabel 4.3.1.
Luas Wilayah, Jumlah Pendhduk dan Kepadatan Penduduk !
Di Kabupaten Kebumen Tahun 2005
|

ey Luas Penduduk Kepadatan
lKecamatan Wilayah (km?)|| Jumlah Persen | Penduduk
! (1) (2) | (3) (4) (5) l
1] Ayah 76,37 54.504 4,48 714
2! Buayan 68,42 55.812 4,58 816 |
3. Puring : 61,97 52.252 4,29 843
4. Petanahan 44,85 51.994 427 1.159
- 5. Klirong 43,25 54.667 4,49 1.264
6. Buluspesantren 48,77 i 52.051 4,27 1.067
7. Ambal 62,41 | 55.626 4,57 891
8. Mirit 49,01 46.110 3,79 941
9. Bonorowo 24,25 | 19.829 1,63 818
10. Prembun 22,96 27.526 2,26 1.199
11. Padureso 28,95 | 14.117 1,16 488
12. Kutowinangun 33,73 45.687 3,75 1.354 |
13. Alian 60,61 58.678 4,82 968
14. Poncowarno 24,51 15.874 1,30 648
15. Kebumen 42,03 120.999 9,94 2.879 |
16. Pejagoan 34,58 48.413 3,98 - 1.400
17. Sruweng 43,68 58.353 4,79 1.336
18. Adimulyo 43,43 34.570 2,84 796
19. Kuwarasan ' 33,84 42.649 3,50 1.260
20. Rowokele 53,80 43.537 3,58 809
21. Sempor 100,15 64.551 5,30 645
22. Gombong 19,48 | 47.500 3,90 2.438
23. Karanganyar 31,40 35.461 2,91 1.129
24. Karanggayam 109,29 52.587 4,32 481
25, Sadang 54,11 19.107 1,57 353 .
26. Karangsambung 65,27 45.191 3,71 692 |
Kab. Kebumen 1.281,11 | | 1.217.845 | 100,00 950 |
Sumber : Kebumen Dalam Angka 2005 dan Suseda 2006 :

Komposisi penduduk menurut IJmur antara lain digunakan untuk melihat
struktur penduduk suatu daerah apakah termasuk Struktur penduduk muda
(penduduk berusia di bawah 15 tahLIm sebesar 40 persen atau lebih), Struktur
penduduk tua (penduduk dibawah 15 tahun proporsinya kurang dari 30 persen),
Strgktur penduduk sedang (penduduk dibawah 15 tahun proporsinye_: antlara

32
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3040 persen dan penduduk berusia 65 tahun keatas proporsinya mencapai E10
persen atau lebih). :

Penentuan struktur umur penduduk seringkali dilihat dari umur medién,
yait;u suatu statistik yang dapat ditafsitkan sebagai umur yang memb!agi
penduduk tepat menjadi dua bagian, struktur umur penduduk menurut umur

median adalah sebagai berikut : !

|
|
- Penduduk muda : Umur median < 20 tahun |
- Penduduk tua : : Umur median > 30 tahun \
- Penduduk sedang (intermedian’) : Umur median 20 — 30 tahun ‘
I

Berdasarkan umur penduduk kabupaten kebumen, diperoleh jumiah

penduduk yang berumur kurang dari 15 tahun sebesar 373.469 jiwa atau 30,67

persen dari total penduduk, dan yang berusia 65 tahun keatas sebesar 84.873
jiwa atau 6,97 persen dari total penduiduk, sedangkan umur median adalah 2£:L,5
tahun. Dari data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa struktur un";lur

penduduk Kabupaten Kebumen termasuk kategori sedang. !

Dari umur penduduk dapat pula. diketahui rasio ketergantungfan
(dependency ratio) sebesar 60,36 |persen, yang berarti setiap 100 orang
pen:duduk usia produktif (15 — 64 tahun) rata-rala mempunyai beban tanggungian

sebanyak 60 sampai 61 orang pendudluk usia non produktif. I

i Komposisi penduduk Kabupaten Kcebumen menurut  jenis  kelamin

- merlnperlihatkan bahwa jumlah pend!uduk laki-laki lebih besar dari penduduk
' |

' perempuan yang ditunjukkan oleh sex ralio sebesar 102,02. Terdapat 11

kecamatan yang memiliki sex ratio diatas scx ratio Kabupaten, yaitu Kecamatan
. \
Ayah, Puring, Petanahan, Klirong, Ambal, Bonorowo, Alian, Pejagoan, Sruwer‘llg,

Karanggayam, dan Sadang. }
|
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. Tabel 4.3.2.
Penduduk Menurut Kelompok Umur
Di Kabupaten Kobumen Tahun 2006

Umur (Tahun) Laki-Laki Perompuan Jumlah
(1) @l |. ®@ @

0 - 4 56.013 54.888 110.901
5 -9 63.933 62.686 126.619
10 - 14 68.3359 67.290 135.949
15 - 19 66.169 64.892 131.061
20 - 24 48.150 47.203 95.353
25 - 29 40.009 39.214 79.223
30 - 34 41,623 40.809 82.432 |
35 - 40 42.1'71 41.344 83.515!
40 - 44 41.722 40.888 82.610;1
45 - 49 34.348 33.666 68.014 |
50 - 54 27.828 27.276 55.104
55 - 59 20233 19.839 40.072
60 - 64 21.167 20.752 41.919
65 - 69 16.090 15.763 31.853
70 + 26.783 26.237 53.020 |
Jumlah 614.8:98 602.747 1.217.645

Sumber : Susedé Kabupaten Kebumfi-n 2006
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Tablel 4.3.3.

Jumlah Penduduk Menurut Jgpls Kelamin dan Sex Ratio
di Kabupaten K1ebumen Tahun 2005

|

- | [No:. Kecamatan Laki-laki - beregnpuan - l‘;::(e:nl_;:l:a: Sex Ratio
[ @ @) @) ®) (6)
. . 101)Ayah 27.669 26.835 54.504 103
!. ' | 02|Buayan 28.050 27.762 55.812 101
| . 103, Puring 26.583 25.669 52.252 104 |
04| Petanahan 26633 || 25.361 51.994 105
. 05.| Klirong 27.900-, 26.767 54.667 104
06.| Buluspesantren 26.217 25.834 52.051 101 ‘
. ‘ 07. Ambal 28.255 27.371 55.626 103
08.| Mirit 23.053 23.057 46.110 | 100
09 Bqnorowo 10.070 9.759 19.829 103 |
.| 10 Prembun 13.737 || 13.789 27.526 100 |
11.|Padureso 7.125 6.962 14.117 102 |
]2. Kutowinangun 23.048 22.639 45.687 102 |
8, Allan 29.703 28.975 58678 | . 103,
14 | Poncowarno 7.816 8.058 15.874 97
15| Kebumen 60.706 60.293 120.999 101
16, Pejagoan 24.765 23.648 48.413 105
. 17, Sruweng 29.612 28.741 58.353 103 .
' 18, Adimulyo 17.067 |, 17 503 34.570 98 !
.| 19 Kuwarasan 21.5639 21.110 42.649 102 .
. " |20, Rowokele 21.927 21610 43,537 101
| 21 Sempor 32676 | 31475 64.551 103
22 | Gombong 23.712 . 23 /48 47.500 . 100
23| Karanganyar 17.709 17 752 35.461 100
24| Karanggayam 26.652 || 25015 52.587 103
25/Sadang 9.848 | g 24H9 19.107 106 |
26, Karangsambung | 22.826 22 365 | 45191 102 |
! ':(aebb"upr:t:n“ 614.898 602.747 | 1.217.645 102 |

Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen 200(

!
S —— e e e e e ————
T
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BAB V
- RATA-RATA PENDAPATA|N DAN POLA KONSUMSI PENDUDUK
KABUPATEN KEBUMEN '

i
51 Sumber Penghasilan Rumah Tangga
! Sebelum membahas lebih|jauh tentang pemerataan pendapétan akan
iebih baik dibahas dahulu masalah angkatan kerja, karena ada keterkaitar‘n yang
erat antara sumber penghasilan rumahtangga, pendapatan dan angkatan!kerja.
Konsep angkatan kerja dalam Survei Sosial Ekonomi Daerah (SUSEDA)T 2006

masih menggunakan konsep kegiatan seminggu sebelum pencacahan (senﬂinggu
yang lalu) bagi penduduk berumur 10 tahun ke atas. Berdasarkan hasil SUSEDA
jumiah penduduk berumur 10 tahun ke atas di Kabupaten Kebumen adalah
980 125 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut sebagian dikelompokkan sebagal
angkatan kerja (52,12 %) dan sebagian lagi dikelompokkan sebagai bukan
angkatan kerja (47,88 %). Komposisi penduduk berumur 10 tahun ke atas

seperti tercantum pada tabel 5.1.1 berikut. }

!

: Proporsi penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha merupakan
'salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat daya serap tenagg kerja
sektor-sektor perekonomia. Berdasarkan gambaran tersebut akan terlihat
',hubungan antara sektor ekonomi dan pendapatan rumahtanggalper%duduk
'Kabupaten Kebumen. Berdasarkan hasil pengolahan Suseda 2006 terlihat1 ahwa
'sekitar 35 persen dari penduduk yang bekerja ada pada sekfor pertanian.
.Sedangkan sektor lain yang masih terhitung banyak menyerap tenagé kerja
‘ra\dalah sektor industri (24,69 %), sektor perdagangan (17,74 %), dan sektc?[rjasa-
jasa (10,40 %).

|
i
, |
‘ |
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Tabel 5.1.1.

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas
- Menurut Kecamatan dan Keglatan Seminggu Yang Lalu

Di Kabupaten Kebumen Tahun 2006

|
!
!
|
n
|
b

Angkatan [Kerja Bukan
Kecamatan Beker'a Mencari Angkatan Total
‘ ' J Kerja Kerja
M @ @) @) @ |
; !
1. Ayah 53,33 10,80 35,87 100,00
2. Buayan 42,43 10,26 47.31 100,00
3. Puring 36,43 7,82 55,75 100,00
4. Petanahan 33,02 7,15 59,83 100,00
5. Klirong . 40,36 6,60 53,03 100,00
6. Buluspesantren 45,06 2,35 52,59 100,00
7. Ambal 43,41 4,15 52,44 100,00
8. Mirit 51,08 5,97 42,96 100, 00
9. Bonorowo 66,73 3,93 20,34 100 OQ
10. Prembun 46,72 4,58 48,70 100,00
11. Padureso 58,39 15,72 25,89 100,00
12. Kutowinangun 38,07 8,28 03,65 100, 00
13. Alian 39,00 - 7,75 53,25 100, 00
14. Poncowarno 54,68 4,63 40,69 100, 00
15. Kebumen 45,69 5,17 49,14 100, 00
16. Pejagoan . 52,24 4,22 43,55 100, 00
17. Sruweng 46,73 4,49 48,77 100, 00
18. Adlmulyo . 91,85 1,81 46,34 100 00
19. Kuwarasan 49,44 2,81 47,76 100,00
20. Rowokele 38,35 3,60 58,05 100,00
21. Sempor 42,38 5,86 51,76 100, 00
22. Gombong 51,87 7,32 40,81 100, 0(?)
23. Karanganyar . . 45,09 5,10 49,81 100, 00
24. Karanggayam 74,55 0,00 25,45 100,0({)
25. Sadang 44 82 7.14 48,04 100,00
26. Karangsambung 37,93 11,70 50,37 100,00
Kabupaten 46,15 5,97 47,89 100 0¢
Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen 2006 =~ ‘
[
|
‘ .
' 5,
\ * |
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Di Kabupaten Kebumen Tahun 2006

b

Tabel 5.1.2.
_ Persentase Pendudpk Berumur 10 Tahun Ke Atas
Menurut Kecamatan dan Lapangan Usaha Utama Seminggu Yang Lalu

X

' |

Kecamatan Pertanian | {Industri i-’erdar?anga Jasa-jasa La'nnya

| (1) (2) ~ (3 (4) (5)
1. Ayah 37,26 ; 35,81 15,96 7.26 { 3,71
2. Buayan 61,81 9,73 11,54 5,85 |. _!11,06
" 3. Puring 57,22 4,35 24,14 12,98 1,31
' 4, Petanahan 24,45 29,44 21,92 12,94 {11,26
5s Klirong 20,31 37,62 10,65 21,95 | 9,48
/6.\Buluspesantre 56,53 25,64 6,17 5,42 6,25
63,27 10,14 17,65 8,00 0,95
/ Ambal 65,49 13,36 8,99 8,39 3,78
8. Mirit 51,20 9,37 25,23 9,02 517
9. Bonorowo 62,72 6,50 20,65 5,58 4 55
10. Prembun 62,10 0,00 10,29 5291 - 122,33
11. Padureso 7,99 13,15 32,94 26,98 18,95
12. Kutowinangun . 48,32 11,87 13,51 6,25 20,05
13. Alian 54,32 0,00 18,15 19,95 ' 7,57
14. Poncowarno 374! 944 44,35 17,56 |  [24,90
15. Kebumen 1,52 42,48 20,99 10,77 24,23
16. Pejagoan 29,83 20,25 21,46 11,86 16,60
17. Sruweng 37,06 28,32 12,35 12,53 | 9,74
'18. Adimulyo 17,72 44 .85 12,36 9,88 ‘15,19
19. Kuwarasan 33,90 36,89 7,64 0,60 120,97
20. Rowokele 11,44 || 36,56 16,78 12,13 ‘23,08
21. Sempor 8,71 38,56 19,69 16,44 | 116,61
22, Gombong 37,16 18,74 21,12 9,51 | 113,47
23. Karanganyar 21,26 72,39 465 0,00 ; 1,71
24. Karanggayam 97,19 1,41 1,41 0,00 ' 0,00
'25. Sadang 91,21 0,00 0,00 6,20 2,59

26. Karangsambun ’

Kabupaten 34,93 24,69 17,74 10,40 12,24

|Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen 2006

Studi Ketimpangan Distribusi Pendapatan Penduduk Kabupaten Kebumen Tahun 2006




Sumber Penghasilan Utama Rumahtangga Tahun 2006

!
!
I

Ta.'belr 5.1.3.
Persentase Rumah Tangga Menurut

Di Kabupaten Kebumen

; ' : Perdagan Penerima
| Kecamatan Pertanian, Industri | o oad Jasa- Pend'a\pat
‘ Il gan jasa an

. (1) @ 1l 3 4) (5) (6)

{

|0‘1. Ayah 37,50 36,25 13,75 7,50 2,50
02. Buayan 57,81| 1094 4,69 4,69 7.81
03. Puring 57,81 3,13 15,63 9,38 14,06
04. Petanahan 37,50 17,19 14,06 15,63 |7 81
05. Klirong 18,75 18,75 9,38 18,75 18 75
06. Buluspesantren 60,94 18,75 3,13 469 4,69
07. Ambal 76,25 5,00 12,50 2,50 2,50
08. Mirit 64,06 9,38 7,81 10,94 14,69
'09. Bonorowo 58,33 10,42 14,58 6,25 6,25
'10. Prembun 64, 58 6,25 14,58 6,25 4,17
11. Padureso 62,50 0,00 9,38 3,13 0,00
12. Kutowinangun 6, 25 8,33 27,08 22,92 14,58
13. Alian 44,79 7,29 11,46 3,13 11,46
14. Poncowarno 65,63 0,00 3,13 18,75 16,25
'15. Kebumen 4,17 6,25 39,58 14,58 16,67
.16. Pejagoan 2, 08 35,42 20,83 14,58 ‘417
7. Sruweng 25, 00 18,75 21,88 14,06 i3,13
,18. Adimulyo 50, 00 4,69 7,81 14,06 14,06
119. Kuwarasan 25, 00 20,31 12,50 6,25 17,19
:20. Rowokele 31, 25 20,31 6,25 0,00 17,19
21, Sempor 25, 00 18,75 23,75 6,25 | 1 5,00
22. Gombong 6, 25 12,50 20,00 5,00 30,00
23 Karanganyar 37, 50 417 16,67 10,42 18,33
24, Karanggayam 63,54 15,63 5,21 0,00 - 14,58
25. Sadang 93,7"5 3,13 3,13 0,00 0,00
26. Karangsambung 78'1i3 0,00 0,00 4,69 ].17,19
‘ |

Kabupaten 3920| 1301 1510|908 10,66
Sumber : ' - '
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Lanjutan Tabel 5.1.3.

Kecamatan Pertamban Lisg'ik & Kons_truk Angigjta KZﬁag?g

gan r _ S| Komuni Lain

: o _ kasi |

M @ 4 ® ©_ | (o [ a1
01. Ayah 0,00 0,00 1,25 0,00 o,!oo
02. Buayan 0,00 0,00 7,81 6.25 0,00
03. Puring 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
04. Petanahan 1,56 0,00 4,69 1,56 0,00
05. Klirong 0,00 0,00 3,13 12,50 0,;00
06. Bulus_pesantren 1,56 0,00 3,13 3,13 0,100
07. Ambal 0.00 0,00, 1,25 0,00 O,IOO
08. Mirit 0,00 0,00 1,66 1,56 0,|00
09. Bonorowo 0,00 0,00 0,00 417 0,00
10. Prembun 0,00 0,00 2,08 2,08 0,00
11. Padureso 0,00 0,00 12,50 12,50 0,00
12. Kutowinangun 0,00 0,00 10,42 417 6,25
13. Alian 1,04 0,00 12,50 6,25 2,{08
14. Poncowarno 0,00 0,00 3,13 3,13 0,00
15. Kebumen 1,04 0,00 8,33 6,25 3113
16. Pejagoan 8,33 0,00 8,33 6,25 0loo
17. Sruweng 0,00 0,00 4,69 9,38 3113
18. Adimulyo 0,00 0,00 4,69 4,69 o0loo
19. Kuwarasan 0,00 0,00 17,19 1,56 1156
20. Rowokele 0,00 0,00 12,50 10,94 0/00
21. Sempor 0,00 0,00 17,50 3,75 0,00
22. Gombong 2,50 0,19 15,00 7,50 0,00
23. Karanganyar 2,08 0,00 14,58 6,25 0l00
24. Karanggayam 0,00 0,00 0,00 1,04 0l00
25. Sadang 0,00 0,00 0,00 0,00 0/00
26. Karangsambung 0,00 0,00 0,00 0,00 0*00
Kabupaten 0,77 0,11 6,70 4,46 0.81

Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen 2%06 ;

‘ I

|

| [

| |
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Sumber Penghasilan Utama Rumahtangga Tahun 2003

t

|
Tabel 5.1.4.
Rata-rata Pengeluaran Penduduk Perkapita Menurut

Di Kabupaten Kebumen

| l Perdagan Penerirlna
+  Kecamatan Pertanian || Industri g Jasa- | Pendapat
gan .
| jasa an
(1) (2) ) (4) (5) (6) .

01. Ayah 232.925 11237.682 | 268.002 | 318.545 | 234.890
02. Buayan 159.962 (1174.916 | 267.006 | 212.949 | 257.194
03. Puring 231.530 }|213.484 | 279.995 | 301.610 | -230.246
04. Petanahan 168.504 | |162.253 | 195.394 | 204.082 | 278.435
05. Klirong 229.463 | |156.050 | 142.993 | 377.793 | 356.299
06. Buiuspésantren 149.706 | |[111.637 | 126.248 | 189.686 | 215.239
07. Ambal 178.142 | [125.367 | 149.800 | 181.389 235.4%10
08. Mirit 194.107 | 1199.005 | '269.452 | 407.423 | 301.8{10
09. Bonorowo 134.901 | [1567.597 | 177.488 | 207.445| 107.892
10. Prembun 137.437 [1175.718 | 199.595 [ 245.803 | 108.352
11. Padureso 145.489 | | -| 181.894 | 171.426 -
12. Kutowinangun 242.743 | 1174457 | 217.670 | 210.959 | 273.413
13. Alian 133.963 | '236.531 | 215.336 | 372.756 227.038
14. Poncowarno 204.766 | | -1 194,902 | 207.687 | 299.299
15. Kebumen 148,275 | 153.893 | 250.426 | 347.889 283.665
16. Pejagoan 203.234 | M170.727 | 256.701 | 263.077 240.757
17. Sruweng 191.760 | 1130.660 | 228.537 | 151.074 | 286.246
18, Adimulyo 185.375 | [178.447 | 185.265 | 163.113 | 317.194
19. Kuwarasan 197.820 | 230.534 | 216.958 | 190.292 | 232.056
20. Rowokele 222,693 | 191.698 | 193.406 -| 185.477
21. Sempor 170.500 | 165.420 | 165.082 | 147.330 | 151.322
22, Gombong 226.389 | 214.365 | 200257 | 250.581 | 213.400
23. Karanganyar 186.243 | 245.943 | 162688 | 239.139 | 248.146
24. Karanggayam 163.922 | 161.643 ' 159.155 -1 154.579
25. Sadang 120.438 | 120198  102.111 - K
26. Karangsambung 120.929 | | -| 129434 | 138.213
Kabupaten 167.700 | 182.209 212.865 | 246.746 | 219.069
Sumber : Suseda Kahupalen Kebunicn 2006, T '

— e r————
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Lanjutan Tabel 5.1.4.

Kecamatan Pertamba- Listr?k & Kons_truk Angtéutan K;eua-
ngan | All" sl Komunik r}gan
asi '
(1) @ L] _®. ©) (10) (11)

, 01. Ayah -| 134.481| 209.902 - ! -
02. Buayan | -1 171.033| 362.131 ! -
03. Puring |- - - - : -
04. Petanahan 155.551 193.476 | 103.507 i -
05. Klirong ’ 160.668 | 142626 | = -
08. Buluspesantren 89.014 186.345 86.733 . -
07. Ambal ' - 147.044 - -
08. Mirit - 654.447 | 104.636 ! -
09. Bonorowo ' - -1 138.391 -
10. Prembun | 145298 | 153.649 -
11. Padureso - 171.698 | 170.274 , -
12. Kutowinangun - 2150251 150.138 | 400.082
13. Alian 77.682 200.774 | 163.383 | 465.368
14. Poncowarno - 234640 | 225990 | -
15. Kebumen 85.400 241.838 | 311.356 | 317.753
16. Pejagoan 493.782 283.328 | 176.496 -
17. Sruweng B 149.628 | 143.977 | 173.883
18. Adimulyo . 212.588 | 156.458 -
19. Kuwarasan - 203.024 | 191.726 . -
20. Rowokele | - 208.338 | 187.201 ‘ -
21. Sempor 109.296 | 173.031| 154190 -
22. Gombong 239.274 | 550.005| 241668 | 329.393 ' -
23. Karanganyar 337.857 -1 176.098 | 172.796 -
24, Karanggayam | -| 158.978 -
25. Sadang - - - -
26. Karangsambung I - - - -

SN — .
Kabupaten 219.73;6 253.228 | 206.996 | 192.770 | 330.344

Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen ?006

Lebih jauh berdasarkan sumber penghasilan utama rumahtangga terlihat
| ;

Ib,ahwa sektor pertanian masih dominan karena sekitar 35 persen rumahtangga di

Kabupaten Kebumen bergantung pada sektor ini. Selanjutnya berturut turut

Isektor—sek‘cor sumber penghasilan utama rumah tangga adalah sektor sektor

|

i
I
|

e e i e ——
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industri sebesar 24,69 persen, sek:tor perdagangan sebesar 17,74 persen, lsek‘cor
jasa sebesar 10,40 persen, dan penerima pendapatan 12,24 persen. !

Hasil Suseda 2006 juga !menunjukkan bahwa rata-rata pengefuaran
penduduk perkapita sebulan menurut sumber penghasilan rumahtangga berkisar
antara 167.700 rupiah (sektor pertanian) hingga 330.344 rupiah (sektor
keuangan). Sektor .lain yang menghasilkan pengeluaran penduduk perl{<apita
diatas 250.000 ribu adalah sektor Iithrik sebesar 253.344 rupiah. I

|

gl '
|
. !

5.2. Rata-rata Pendapatan

Rata-rata pendapatan pend'luduk yang dimaksud disini adalah ratalli-rata
pendapatan perkapita sebulan yang diasumsikan sama dengan rata-rata
pengeluaran rumahtangga sebulan. Penggunaan data pengeluaralri: ini
penduduk/rumahtangga. Hasil Su'seda 2006 menunjukkan .bahwa rata-rata
pengeluaran penduduk perkaplta| sebulan di Kabupaten Kebumen adalah
190.703 rupiah. Angka ini lebih tinggi dibandingkan tahun 2003 yang tercatat
sébesar 1564.402 rupiah perkapita tsebulan Kenaikan pendapatanlpengelularan

disebabkan oleh  sulit dan' kurang akuratnya data penda;?atan

perkapita ini dimungkinkan karena1 kenaikan harga berbagai jenis kebutuhan
pc:)kok penduduk sebagai akibat

ditetapkan oleh Pemerintah dianti':\ranya harga bahan bakar minyak yang

dari kenaikan/perubahan hargaftarif yang

mengakibatkan efek berantai.
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Distribusi Persentase Pengé;luaran Penduduk Menurut Makanan dan Non
Makanan di Kafbupaten Kebumen Tahun 2006.

|

Studi

Gambar 5.2.1.
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Tabe;.'l :5.2.1.
RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN DAN

MAKANAN/NON MAKANAN

I
I
. Rata-l'rata i Persentase |
i Pengeluaran f
N|° Kecamatan Perka‘pita Makanan Non Makanan|
. ~ Sebulan |
1 2 3| 4 5 i
"1 Ayah 23904|5,00 58,67 41,33 II
2 Buayan 187832,00 57,81 42,19 |
3 Puring 240677,00 61,26 38,74 |
4 Petanahan 174930,00 65,52 34,48
. 5 Klirong 239191 ,00 62,11 37,89
'8  Buluspesantren 1438:?8,00 83,71 36,29 :
., 7 Ambal 172133,00 65,90 34,10 |
'8  Mirit 24106}2,00 53,78 46,22
9 Bonorowo 144115,00 60,84 39,16
10  Prembun 1536$9,00 65,91 34,09
11 Padureso 156707,00 62,76 37,24 |
12  Kutowinangun 2255?6,00 50,64 49,36
|13 Alian 1808:32,00 60,52 39,48 f
14  Poncowarno 2005|91 ,00 62,81 37,19
15 Kebumen 2563@6.00 54,33 4567 i
16 Pejagoan 21 99|58’00 61,76 38,24
17  Sruweng 1762;1 9,00 68,57 31,43 |
18 Adimulyo 193092,00 49,22 50,78 |
19 Kuwarasan 2097i42'00 67,44 32,56
20 Rowokele 1977;33,00 70,93 29,07
r 21 Sempor 165§28,00 63,28 36,72
22 Gombong 2241 55,00 63,94 36,06 .
23 Karanganyar 187171,00 69,17 30,83 ¢
24  Karanggayam 1537|20,00 75,80 24,20
‘ 25 Sadang 1 19&?66,00 64,13 35,87
26 Karangsambung 124005,00 67,72 32,28
Kabupaten Kebumen 190703,00 62,13 37,87

Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen T_'a{wn 2006

——
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5.3. Konsumsi Penduduk . ‘ .

‘'Konsumsi penduduk dapat dlbedakan menjadi dua yaitu konsumsi uri1tuk
makanan termasuk makanan jadi dan konsumsi bukan makanan. Konsumsi
makanan antara lain meliputi konsumsi beras, umbi-umbian, daging/ikan, sayur-
mayur, buah-buahan, kacang-kacangan, susu dan telur, bahan minun:1an,
tembakau sirih dan rokok, makanan jadi dan lainnya, sedangkan konsumsi bu:kan
makanan dikelompokkan menjadi perumahan, aneka barang dan jasa, biaya
pendidikan, biaya kesehatan, pakaian dan alas kaki, barang tahan lama, pajak
dan asuransi serta keperluan pesta.

Kecenderungan seseorang |untuk memenuhi kebutuhan konsdmsi
makanan dan bukan makanan disetlaut sebagai pola konsumsi. Pola konsumsi
biasanya akan selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan, selera dan| lingkungan. Umumnya konsumsi makanan
pada suatu saat akan mencapai titik statls sedangkan konsumsi-bukan makanan
akan terus berkembang mengikuti hngkat pendapatan penduduk. .

Pola konsumsi penduduk dapat mencerminkan {ingkat kese]ahteraan
rumahtangga/penduduk  yang dlturluukkan oleh makin membesarnya hilai

konsumsi untuk buikan makanan dan nenurunnya konsumsi makanan.

5. 3 1. Pola Konsumsi Makanan | ‘ |

' Masih besarnya konsumsi untuk makianan menunjukan bahwa sebaélan
beéar penduduk masih mementingkan kebutuhan pokoknya. Hal ini dapat
dimaklumi mengingat kondisi perekorilomian Kabupaten Kebumen khususnya dan
perekonomian nasional pada umumn{ra masih belum mantap, disamping bencana
yang datang secara beruntun. K!‘onsumsi makanan penduduk Kabupaiten
Kebumen mencapai 118.482 rupiah| atau 62,13 persen dari total pengeluafan,
sebesar 25,87 persen diantaranya digunakan untuk konsumsi padi-padian.
Konsumsi makanan jadi dan minuman jadi sebesar 9,95 persen dari tiotal

pengeluaran untuk makanan.

i

|

I
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IG.amb:@.nr 53.1.1

Pola Konsumsi Makar'llan Penduduk Kabupaten Kebumen
Tahun 2003 dan 2006

Rokok dan Tembakau |

) Minuman Beralkchol

Makanan & minuman jadi

Konsumsi Lainnya =

Bumbu-bumbuan ¥

Bahan Minuman

Minyak & lemak

Buah-huahan

Kacang-kacangan

Sayur-sayuran

Telur & Susu
| Daging ¥

lkan P

—

Padi-padian peaese

. . . |
Pengeluaran konsumsi makal|nan yang relatif besar lainnya adalah rokok

dan tembakau yang mencapai 11,68 persen dan sayur-sayuran yang mencépai

. [ R
; | ‘
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11,82 persen. Tingginya pengelua}an untuk rokok dan tembakau membuktikan
bahwa label peringatan pada bungkus rokok sepertinya diabaikan oleh |para
perokok. Dan juga hal ini sebagai bukti bahwa bagi pecandu rokok dan tembakau
lébih baik tidak makan daripada tidak merokok Dari gambar diatas maupun {tabel
lampiran terlihat ada perubahan plola jenis makanan yang dikonsumsi, karena
terlihat pada 2006 ada peningkatan pada konsumsi sayur-sayuran hal ini
d:imungkinkan karena sayur—sayuranl tergolong komoditi yang relative murah.
Secara rinci pengeluaran mql:urut keiompok makanan dapat dilihat pada
lampiran:. | : ‘t

Semakin tinggi pendapatan, maka relatif semakin tinggi pengeluﬁaran

5:3.2. Pola Konsumsi Non Makanan
penduduk untuk kebutuhan non n%akanan. Hal ini sudah umum terjadi pada
masyarakat modern/maju yang kebutuhan sekunder bahkan tersiernya Sl;Jdah
rriulai terpenuhi. Pengeluaran ur%tuk non makanan penduduk Kabup:aten
Kebumen sebesar 72.222 rupiah I:altau 37,87 persen dari total penge[uaran
Pengeluaran tersebut bagian terbelsar dtgunakan untuk keperluan perumahan
sebesar 46,69 persen. Besarnya pengeluaran untuk perumahan dapat dlmengerh
mengingat perumahan merupakan salah satu kebutuhan primer selain pangan
dan sandang. Kebutuhan pokok lain yaitu untuk sandang/pakaian sebesar 8,68
persen dari total pengeluaran non|makanan . Pengeluaran yang relatif besar
lainnya adalah pengeluaran untuk aneka barang dan jasa yang mencapai 18,55
persen yang mencakup antara lain pengangkutan, kecantikan, sabun ma!ilndi,

rekreasi dan lain-lain. |
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Gambar 5.3.2.1

'Pola Konsumsi Non Makanan Penduduk di Kabupaten Kebumen !
Tahun 2003 dan 2006
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Perbandingan antar Kecaml\tan, memperlihatkan bahwa pengelu%ran

yang digunakan untuk perumahan dari total pengeluaran non makanan berkisar
antara 31,40 persen (Kecamatan Foncowarno) dan 58,72 persen (Kecamz'latan
BL'J!uspesantren). |
Pengeluaran untuk pendidikan di Kabupaten Kebumen menin:gkat
méskipun relatif kecil yaitu dari 8,|57 persen pada tahun 2003 menjadi 9,81

persen pada tahun 2006 dari total pengeluaran non makanan. Hal ini dépét

|

W
| 1
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} |
dimaklumi mengingat kebutuhan akan pendidikan merupakan kebutuhan

sekunder, sehingga apabila biaysla pendidikan terlalu* mahal" maka cend'ierung
untuk tidak bersekolah. | |

i
i
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|| BAB VI i

' !
DISTRIBUSI PENDAPATAN |
|
l. w
Salah satu ciri utama dari transformasi ekonomi di Asia Timur dar? Asia

Tenggara (termasuk Indonesia) adalah berkurangnya ketimpangan pendapatan.
Ukuran konvensional dari ketimpangan adalah koefisien Gini, yang’ riiklainya
!?erkisar antara nol (kemerataan Iabsolut) dan satu (hanya satu orangiyang
memiliki semuanya). Koefisien (Gini ¢ Kabupaten Kebumen meng;:alami
penurunan yaitu dari 0,28 pada tahlun 2003 menjadi 0.23 pada tahun 2006

Salah safu keuntungan ketlkd periode pertumbuhan ekonomi yang cepat
berakhir adalah relatif meratanya'dtbtnbusl pendapatan. Disparitas di daerah
perkotaan tidak terlalu besar mengilngat lapangan pekerjaan di daerah pérké)taan
menyediakan sedikit kesempatarla untuk mendapatkan pekerjaan delngan
produktifitas tinggi di sektor industri atau sektor perdagangan. Kesembatan
terbaik untuk memperoleh penghaslilan yang lebih tinggi adalah dengan bekerja
pada lembaga pemerintah, yang merUpakan pilihan yang hanya terbukalbagl
mereka yang memiliki tingkat pendldlkan tinggi. Dalam situasi seperti ini, lcara
yang paling dapat diandalkan bagi rumahtangga untuk mendapatkan pengha‘sﬂan
yang lebih tinggi adalah dengan mempekerjakan lebih banyak anggota
kéluarganya. || '

!
|

6.1. Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Pembangunan selama ini terlalu berorientasi pada pertumbuhan ekonom[
yang tinggi. Namun demikian, pertumbuhan ekonomi tersebut belum menjamin
adanya pemerataan pendapatan diantara kelompok-kelompok masyarakat yang
menikmatinya. Terjadinya kesenjangan pendapatan antara masyarakat
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kehidupan sosial dan politik
mésyarakat Membicarakan pemeratallan pendapatan sama halnya membicarakan
ketlmpangan pendapatan. Dengan kata lain, jika pemerataan pendapatan tlnggl

maka ketimpangan pendapatan rendah atau sebaliknya. - |

!
i

|
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Pada Suseda maupun Susenas untuk mendapatkan besarnya
ketimpangan, data pengeluaran konsumsi (makanan dan non makanan)
penduduk digolongkan menjadi 11| kelompok pengeluaran. Seperti telah didraikan
sebelumnya, bahwa data mengenai pendapatan sangat sulit didapat, | maka
penghitungan distribusi pendapatan didekati dengan pengeluaran konsumsi
penduduk Pendekatan pengeiuaran mengenai konsumsi memang akan
menghasilkan angka Gini Ratio iyang underestimate, karena adanya savings
juntuk golongan atas dan dissavings untuk golongan bawah. |

Pengeluaran konsumsi ur|1tuk golongan bawah biasanya merupakan
kebutuhan hidup yang paling mlnulfnum yang harus dipenuhi, dan apablta kurang
mereka akan berusaha harus menutuplnya dengan berbagai cara, diantaranya
meminjam, selain itu data konsumsi berkecenderungan pihak responden lupa
akan barang yang dibeli/dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang. Namun
demikian, usaha penghitungan' Gini Ratio Kecamatan dengan éegala
i(elemahannya tidak ada salahr{ya dijadikan salah satu input awal Iuntuk
mengetahui ketimpangan yang| terjadi sehingga dapat dijadikan |bahan

perencanaan, evaluasi maupun pengambilan keputusan. '
| |

Masalah pémerataa_nx perapatan merupakan salah satu in(iiikator
keberhasilan pembangunan disamping pertumbuhan ekonomi. Distribusi
pendapatan dalam suatu masyarakat idealnya harus merata, dimana mtlenﬁrut
Kuznet's bahwa distribusi pendapatan dikatakan merata apabila setiap kelémpok
penduduk dalam setiap desil, proporsi pendapatannya juga harus sama dengan
sepersepuluh (10 %). Hal terse:but berarti bahwa mereka yang menerima
bendapatan 10 persen paling bawah jumlahnya sama dengan 10 persen
penduduk, yang menerima pendap;atan 20 puisen paling bawah jumlahnya-{sama
dengan 20 persen jumlah penduduk, dan setcrusnya. |

Tingkat pemerataan pendapatan di Kabupaten Kebumen tahun!2006
dilihat dari pendapatan perkapltalnyd termasuk kategori rendah. Berdasarkan
pendapdtan perkapita, golongan 40 persen penduduk berpendapatan réndah

apatan, sehingga menurut kntena yang

umum termasuk ketimpangan rend|dh Begilu pula jika dilihat nilai koeflSlen Gini

1
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yang besarnya 0,23 distribusi pendapatan Kabhupaten Kebumen berada pada

tingkat ketimpangan rendah (tabel,6.1.1).

;
lTabelG 1.1.

Persentase Pendapatan[Porkap:ta Par golongan Pendapatan
Dan Nilai Gini Rasio Menurut Tipe Daerah -
Di Kabupaten Kebumen Tahun 2006

~ Golongan _ Kota Fedesaan Kota+F’edésaan
(1) @ (3) @)
) _ ”} o %
| |
40 % 16,41 19,86 18,82 ‘|
40 % 38,94 44 54 42.80 |
20 % 44,66 35,60 38,38 |
Gini Rasio 0,27 0,21 023 |
| |
Sumber . Diolah dari Suseda 2006 ' '

Secara umum daerah kc%talurban menunjukkan tingkat ketimpangan

sedang dan daerah desa/rural mehunjukkan tingkat ketimpangan rendah. Hal ini
berarti daerah kota telah menunjulfkan ciri perkotaannya yaitu semakin tingginya
angka Gini ratio tahun 2006 dtbamdlngkan angka Gini ratio 2003 yang sebesar
0,25 persen. Angka tersebut juga lsebagai pembenar bahwa semakin heterogen
suatu wilayah ketimpangan pendapatannya semakin tinggi. Sedangkanluntuk
daerah pedesaan kehidupannya | memang relative” lebih homogen sehlngga

ketimpangan pendapatannya rendah. £ L

\ I

n

|
|
|
|
|

|

!

ﬁ

|
|
|
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Tabel 6.1.2.
. Gini Rasio Dan Persentase Pendapatan (Pengeluaran) Per Kapita!
Dirinci Menurut Golongan Pendapatan Tahun 1993-2006 ‘,
Di Kabupaten Kebumen '

GIIOLONGAN PENDAPATAN

]
|
|
|

| TARUN RENDAH 40 % |SEDAO/':‘G 0 TiNeGI20%  GINIRASIO
(M 2) |I 3) 4) . (3) ||

:- 1993 27,22 | 39,70 33,01 0,20
1994 27,84 38,21 33,96 0,21
1997 28,49 39,91 31,59 0,19
2002 26,52 37,68 35,80 0,23
2003 20,75 " 41,09 38,16 0,28!

© 2004 28,51 © 39,79 " 31,70 0,19

2008 18,82 42,80 38,38 0,23

|
| |
l

Tabel 6.1.2. m_emperlihatkarﬂ kondisi distribusi pendapatan selamg 13

tahun dari tahun 1993 sampai dengan 2006. Apabila tahun-tahun dipilah-pilah
ac'!a periode sebelum krisis, periode| krisis dan periode sesudah krisis. Distribusi
pendapatan pada periode krisis 1997 merupakan periode paling baik, hal ini
selain ditunjukkan oleh rendahnya e{ngka Gini Rasio juga bahwa persentasé 40
persen penduduk berpenghasilan rendah mendapatkan bagian yang tlnggl |Ha|
ini juga membuktikan bahwa secarla umum krisis ekonomi adalah krisis bagl
kelompok penduduk berpendapatan tinggi. |

~ Penduduk yang berpendapatan rendah menerima lebih besar 17 persen
darl Pendapatan Regional Bruto menunjukkan bahwa menurut kriteria Bank
Dunia tingkat ketimpangan distribusi Ipendapatcm di Kabupaten Kebumen tahun
2006 tergolong rendah. Hal ini apabila dibandingkan dehgan tahun 2003 ada
) penurunan tingkat pemerataan sebesar 1,93 persen dan dibandingkan deng'an
tahun 2004 terjadi penurunan tingkat pemerataan sebesar 9,69 persen. Jl\ka
|
|

|
R e e e o .
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dilihat dari angka Gini Rasio 2006 yang sebesar 0,23 persen (lebih kecil da{ri
tahun 2003) dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat ketimpangan distriblesi
pendapatan di Kabupaten Kebumen tahun 2006 termasuk rendah dan apablllla
dibandingkan dengan tahun 2003 ada peningkatan tingkat pemerataan sebesar
0,05 persen, dan jika dibandingkan dengan tahun 2004 ada penurunan tmgliat
pemerataan sebesar 0,04 persen.| Pendapatan per kapita secara umum
menunjukkan bahwa pemerataan dislribusi pendapatan pada tahun 2006 Ieblh
tldak merata dibandingkan tahun 2004 namun lebih merata dibandingkan kondlst
tahun 2003 (dilihat dari Gini Rasio).

Dikaitkan dengan kontribusi PDRB tahun 2005, nampak terlihat bahwa
kontribusi sektor jasa-jasa pada tahun 2005 yang sebesar 21,56 persen, dfata
suseda 2008 menunjukkan ada sebajnyak 10,40 persen penduduk yang bekérja
pada sektor ini. Dengan asumsi Iapangan pekerjaan penduduk tahun 2005 dan
2006 tidak terlalu banyak terjadi pergeseran maka dapat dikatakan nilai tambah
sektor jasa-jasa Kabupaten Kebume’n yang sebesar 21,56 hanya dinikmati oleh
10,40 persen penduduk Kabupaten|Kebumen. Berikutnya untuk sektor ind’ustri
kontribusi yang sebesar 10,03 persen dari total PDRB dinikmati oleh 2ft,69-
persen penduduk, artinya banyak tenaga kerja sektor industri yang menel'rima
bayaran rendah. Selanjutnya, untuk sektor pertanian, kontribusi yang sebesar
34,53 persen dari total PDRB dinikrrilati oleh 34,93 persen penduduk. Sedangkan
untuk sektor perdagangan, kontribusi yang sebesar 10,89 persen dinikmatiljoleh
17,74 persen penduduk Kabupaten!Kebumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa

sektor industri kelebihan tehaga ker]a sehingga upah/gaji yang diterima pekerja

| .
| |
| ;

sektor industri relatif paling rendah.

r
| |
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Tabel: 6.1.3.

PEMERATAAN :PENDAPATAN PENDUDUK
MENURUT NILAI GINI RATIO DAN KRITERIA BANK DUNIA

Penduduk L Kriteria Bank Dunia
l\fo Kecamatan Penduduk :Pe rkapita * Gini Ratio 20%I 40511 20% 11
1 2 3 | 4 5 6 7 .8
]
: 1 Ayah 54.504 !239.045,00 0,1820 15,75 38,87 4!5,38
12 Buayan 55.812 187 832,00 0,1967 19,90 44,60 35,50
'3 Puring 52.252 240 677,00 0,1400 16,44 42,52 41,04
14 Petanahan ) 51.994 |1 74.930,00 0,2021 19,41 45,54 3?,04
'5  Klirong 54.667 239.191,00 0,3108 16,26 34,41 49,33
'6 Buluspesantren 52.051 ;1 43.838,00 0,2329 23,29 43,21 33,50
'7 Ambal 55.626 ;I 72.153,00 0,1751 22,86 44,72 32,42
8 Mirit 46.110 ?41 062,00 0,2418 15,58 39,07 45:,34
? Bonorowo " 19.826 1l44.1 15,00 0,1894 23,92 44,63 31‘ A5
10 Prembun 27.526 153.689,00 0,1830 21,83 48,94 25?,22
1 ;I Padureso 14.117 1|56.707,00 0,1204 23,9 48,43 27i’66
1 |2 Kutowinangun 45.687 2l25.526,00 0,3096 15,72 35,36 4§,92
1? Alian 58.678 1|80.832,00 0,3245 19,30 34,88 45|,82
14? " Poncowarno 15.874 2|00.591,00 0,0707 19,56 52,29 28|,1 5
15 Kebumen 120.999 256.366,00 0,2915 14,02 35,06 50,92
16  Pejagoan 48.413 219.958,00 0,2407 17,01 41,95 41lo4
17 Sruweng 58.353 1'76.2 19,00 0,2661 19,89 38,96 4'[%1 5
18 Adimulyo 34.570 - 1?3 .092,00 0,1896 20,45 43,88 35,68
19  Kuwarasan 42.649 209 742,00 0,1422 18,39 47,16 34,'45
Zd Rowcokele 43.537 197 733,00 0,1200 19,93 47,97 32,'10
21 Sempor 64.551 1?5.528,00 0,1514 21,47 49,71 28,;82
22: Gombong 47.500 224.155,00 0,1935 16,94 41,65 41,41
23 Karanganyar 35.461 1 E?7.1 71,00 0,1745 19,78 46,47 33,75
24 Karariggayam 52,587 1 5?.720,00 0,0712 25,41 51,14 23,&:15
25' Sadang 19.107 119.866,00 0,1365 29,80 37,82 32,39
261 Karangsambung 45.1NM 124.005,00 0,0614 28,37 43,86 27,78
|
Kabupaten Kebumen" N.217.643 19'0.703,00 0,2335 18,82 42,80 38,3‘8

Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen afum 2006 ]

6.2. Pembandingan Distribusi Penc{apa,tan Antar Kecamatan
Dari 26 Kecamatan di Kabupiaten Kebumen tingkat ketimpangannya
|
bervarlaSJ dari satu kecamatan dengan kecamatan lainnya, walaupun kategon

'tlngkat ketimpangannya sama-sama rendah (kecuali Kecamatan Ayah, Purlng,

Klirong, Mirit, Kutowinangun, Kebumen ldan Kecamatan Gombong). Pada tabel j
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|
|
(lampiran) juga terlihat bahwa tiga kecamatan dengan tingkat ketimpangén
distribusi pendapatan perkapita paling tingg: adalah Kecamatan Alian (0,32'),
Kecamatan Klirong (0,31), Kecamatan Kutowinangun (0,31). Sedangkan tig';a
Kecamatan dengan tingkat ketimpangan distubusi pendapatan rendah adalah
Kecamatan Karangsambung (0,06), Klecamat.m Poncowarno (0,07), Kecamatan
Karanggayam (0,07), yang kesemuanya merupakan daerah pegunungan (W|la¥ah
utara Kabupaten Kebumen). l
,I Data diatas menunjukkan, juntuk lga kecamatan dengan tingfkat
ketimpangan paling tinggi, ada kecenderungan tinggi karena kawasan- kawasan
pengembangan daerah perkotaan | Kebumen, dan pada ketiga kecamatan
tersebut merupakan kawasan tempat tinggal alternati}g‘ setelah kota Kebumen
dirasakan jenuh. Sedangkan untuk kecamatan dengan tipe dataran tinggi, tlngkat
ketimpangan distribusi pendapatannya cenderung* rendah karena :pola
kehidupannya cenderung homogen. j
Pengolahan dengan menggupakan kriteria Bank Dunia memberikan hasil,
Kecamatan Sadang paling merata karena 40% kelompok penduduk
berpendapatan rendah (miskin) menerima bagian pendapatan sebesar ?9,80
persen, disusul Kecamatan Karangsambung (28,37%), dan Kecarr:latan
Karanggayam (25,41%). Sedangkan, kecamatan dengan ketimpangan distribusi
pendapatannya tinggi adalah Kec%lmatan Kebumen (14,02%), KecamatanI Mirit
(15,58%), Kecamatan Kutowir_lan;gun (15,72%), Kecamatan Ayah (15,F’5°A),
Kecamatan Puring, Kecamatan Klirong dan Kecamatan Gombong. Berikutnya,
dengan kategori ketimpangan rehdah tetapi dengan nilai cukup kritis _édalah
Kecamatan Pejaéoan (17,01%) dqn Kecamatan Kuwarasan (18,39%). f
Fenomena yang bisa ditangkap dari nilai Gini Ratio dengan prosentase
pendapatan yang diterima masing-masing kelompok pendapatan adalah jbahwa
semakin tinggi tingkat ketimpa:ngan pendapatannya (Gini Rationya),l.I maka
kelompok 40% penduduk berp'endapatan rendah (miskin) menerima- share
pendapatan dari total pendapatan yang semakin rendah, sedangkar; share
pendapatan untuk kelompok 2(|)% berpendapatan tinggi (kaya) juga §'emakin
tinggi. (' L :
S O R W
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Jika dibandingkan dengarll keadaan tahun 1994 (data tersedia |xhingga
tlngkat kecamatan dengan 22 kecamatan) terlihat bahwa tahun 1994 kOﬂdISI
pemerataan pendapatannya relatlf lebih baik dibandingkan kondisi tahun 2006.
'Hal ini terlinat dari gini ratio tahun 1994 sebesar 0,21 persen, sedangkan tahun
2006 sebesar 0,23 persen. Golongan m:skub pada tahun 1994 menerima 27,84%

darl total pendapatan, sedangkan 'ltahun (2903 hanya menerima 18,82%.

! Menurut Kecamatan, terlihat bahwa berdasarkan angka gini ratio, ttd?k ada
kecamatan yang masuk kategori ketimpangan sedang. Sedangkan, berdasarkan
kriteria Bank Dunia, ada tujuhj kecamatan kategori ketimpangan s,c::dang,
éedangkan kecamatan lainnya masuk kategori rendah (40% rendah > 17 pelrsen).

|
Yee, Afﬂkl (1€,75) M
?ur? (LG qu ) 9"_

k
l
i

Lcﬂ/mn}C b, 20)
(M/.,'ﬁ,jr [15.63) 1’3 %
|’ro (s ) |

Vel (4,020
@lw (%) 1
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BAB VIl
KESIMPULAN |
|

1. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan gambaran deskr!ptif

Studi Ketimpangan Distribusi Pendapatan Penduduk Kabupaten Kebumen yéng

tercantum pada Bab V dan Bab VI adalah sebigai berikut :

a.  Dibandingkan dengan kondisi tahun 2003 (penelitian yang dilakukan terakhir
oleh Bappeda dan BPS Kebumen), llerrldl pueningkatan pemerataan pendapatan
penduduk Kabupaten Kebumen yang terlihat dari meningkatnya angka Gini Ratlo
darl 0,28 tahun 2003 menjadi 0,23 pada tahun 2006. Namun, apabila dlkaltlkan
dengan Kriteria Bank Dunia kue yang diterima penduduk miskin semakin turun,
menglngat bahwa balk angka Gini|Ratio maupun Kriteria Bank Dunia salhng
melengkapi maka kebijakan yang berpihak pada masyarakat miskin masih harus
terus dilakukan. Artinya, usaha pemulihan ekonomi yang dilakukan pasca kr|S|s
masih harus terus diupayakan mengingat ketimpangan pendapatan berdampak

pada banyak aspek, diantaranya aspek politis, keamanan dan sebagainya.

|
b.  Berdasarkan pengamatan kecamatan, beberapa kecamatan yang Kriteria

Bank Dumanya masuk kategori sedang (12% < 40%l| < 17%), seperti kecamatan
Kebumen, kecamatan Mirit, Kecamatan Kutowinangun dan kecamatan-

kecamatan penyangga periu mendapat perhatian terutama pada waktu menyu|sun

perencanaan di bidang ekonomi sehi

¢.  Menurut kriteria Bank Dunia, di

cVloskelompok pendapatan yang pertarn
total pendapatan. Sedangkan pada
20,75 persen pendapatan. Sejalan d
kriteria Bank Dunia, 3 kecamatan
teirmasuk ketimpangan sedang. Apa

(aWaI otonomi daerah) maka kon

ngga ke depan tidak semakin timpang.

Kabupaten Kebumen, pada tahun 2006, 40

|na hanya menerima 18,82% pendapatan dari

tahun 2003, 40% yang pertama menerima
engan kondisi Gini Ratio, maka berdasalrkan
yaitu Kebumen, Mirit dan Kutowinangun
hila tahun 2000 digunakan sebagai titik tfolok

disi sekarang sejalan dengan Hypothfesis

—W

. [
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Williamson (1965) yang menyatakan : “pada permulaan proses pembangunan,
akan terjadi peningkatan kesenjangan |antar wilayah, namun demikian kemudian
tingkat kenaikan kesenjangan tersebut terus menurun dan bahkan akhirnya
secara absolut kesenjangan akan menurun (Hypothesis U-terbalik)”. Artinya ji+:<a

tingkat kesenjangan terus saja berlangsung maka masih ierjadi proses
! i

pembangunan. |
E

' d. Rata-rata pengeluaran perkapita|tercatat sebesar 190.703 rupiah sebulan,

yang digunakan untuk makanan sebesar 62,13 persen (118.482 rupiah) dan non
makanan 37,87 persen (72.222 ribu rupiah). Pengeluaran yang dlgunakan

penduduk untuk makanan bervariasi antar kecamatan Penduduk kecamatan

Adimulyo tercatat hanya .mengeiuaranl 49,22 persen dari pengeluarannya untuk

makanan, sedangkan di Kecamatan Karanggayam tercatat sebesar 75,80 persen.

€. : Secara umum, sektor industri memberikan upah paling rendah dianta[ra
sektor-sektor pembentuk PDRB Kabupaten Kebumen tahun 2005. Hal ini
dituﬁjukkan oleh kontribusi PDRB yang sebesar 10,03 persen (menurut harga
berlaku) dinikmati oleh 24,69 persen pFnduduk Ka_lbupaten Kebumen. P

|
i

2. Saran S ) ) l

a. ' Bahwa antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan mestin?ya
harus seiring sejalan. Pengalaman masa lalu yang hanya mengejar penumbuhlan
tmggl perlu dievalusi kembali, sehmgga perencanaan pembangunan ekonomi| di
era' otonomi daerah lebth berpihak pada golongan bawah, tanpa menlnggalkan
golongan menengah keatas Langkah yang bisa dilakukan adalah membuka
lapangan kerja-lapangan kerja padat karya dengan menampung pendude—

penduduk wilayah setempat sebagai tenaga kerjanya. i

b. Sektor Industri dan Perdagangan sangat rentan terhadap masalah
ketlmpangan pendapatan. Hal tersebut dikarenakan sektor-sektor tersebut
merupakan sektor padat modal. Oleh [karena itu untuk mengurangi risiko semakln
rﬁe;mburuknya kondisi ketimpangan .pendapatan perlu diupayakan ter01ptanya

suatu mekanisme redistribusi pendapatan yang efektif, seperti masalah upah

N t

]
1

B : ___. e
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minimum regional yang selalu diperbaharui dan disosialisakan, kehidupan sosiall

tenaga kerja, sistem perpajakan yang progresif dan lain-lain.

1

c.  Era otonomi daer embuka keslempatan kepada daerah untuk membuat

|
kebij%kan-kebijakan yang me

!
{
ijakan ini diper

yang bisa dirumuskan adalah
IKecar;nat.'sm (UMKec). k
:masiﬁg-masing'kééamatan tidak sama.

rakyatl banyak. Salah satu kebijakan
engupahan dalam bentuk Upah Minimun?

an mengingat beban/biaya hidup pada'l
|
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Tfl;tbel 1. |

: PERANAN/KONTRIBUSI IIDDRB KABUPATE.N KEBUMEN
MENURUT KECAMATAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUN 2005

(PIERSEN)

KECAMATAN Pertanian  Industri iPerda;gangan Jasa-jasa. Lainnya . Total

(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)

‘ 1 /1:\yah If 3550 . 9,31 I 11,13 18,71 25,35 100,00
02 Buayan 32,04 6,33 11,30 18,77 31,57 100,00

* 03 Puring‘? : 56,20 2,46? 13,40 17,60 10,34 100,00
‘. 04.Petanéhan . 4570 12,12 12,82 - 19,64 9,72 100,00
" 05 Klirong 35,44 19,21 12,37 18,24 14,75 100,00
08 Buluspesantren 49,66 7,75 13,06 16,37 13,17 100,00

. 07 Ambai ' 47,40 11,50 13,14 17,47 10,48 = 100,00

© 08 Miit | 51,92 6,61 1346 17,03 11,27 | 100,00
09 Bonor:owo 52,81 6,61 13,56 15,00 12,02 100,00

10 IPreml:)un 39,91 2'46| 9,25 30,82 17,56 100,00

11 'Padu§eso 41,47 4,11l 9,45 21,12 23,85 100,00

12 Kutowinangun 28,41 3,76| 7,14 40,83 19,85 100,00

13 Af-\[ianlE 30,45 1,81 9,84 26,78 31,11 100,00
14 _Poncg')warno 59,39 1'42i 14,09 12,18 12,92 100,00

a 15 Kebumen 16,64 8,45' 5,53 34,78 34,59 100,00
16 Pejaqoan : 10,99 43,72i 12,23 15,41 . 17,65 100,00

17 Sruweng 26,52 25,66 10,88 20,74 16,20 100,00

18 Adiml'ulyo | 48,41 2,2€;> 12,30 18,60 18,45 100,00

19 Kuwa?rasan .43,93 3,3(;) 11,03 23,96 17,78 - 100,00

20 Rowokele 31,04 10,58 12,19 - 16,02 30,16 100,00

21 Sempor 27,83 1,01;3 10,23 21,2?‘ 39,64 100,00

22 Gombqng' ‘ 23,37 - 12,9? 8,07 27,16 28,45 100,00

. 23 Karanganyar 34,87 7,9|5 9,41 25,49 . 22,28 100,00
24 Kara:nggayam 44,37 2,19 12,85 11,01 29,61 100,00

. 25 Sadallng 34,22 0,9? 18,71 10,85 - 35,29 100,00
. 26 Karangsambung 33,81 0,59 9,41 18,41 37,77 100,00

| |

100,00

*  KEBUMEN 34,53 10,03 10,89 21,56 22,99



| )
T‘Iavbel 2
RATA-RATA PENG‘IELUARAN PENDUDUK
MENURUT KECAMATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAI—IlUN 2006
Réta—rala . Persentase
No Kecamatan Pengeluaran petr-
: Kapit‘a Sebulan Makanan Non Makanan
1 2 | 3 4 5
1 Ayah 239.045,00 58,67 41,33
2'{ Buayan 187.832,00 57,81 42,19
3, Puring 240]677,00 61,26 38,74
4! Petanahan 1741930,00 65,52 34,48
5; Klirong 2391191.00 62,11 37,89
6 Buluspesantren 1431838,00 63,71 » 36,29
7. Ambal 172[153,00 65,90 34,10
8. Mirit 241|062,00 53,78 46,22 !
9! Bonorowo 144|115,00 60,84 39,16
1o‘i Prembun 1531689,00 65,91 34,09 |
11, Padureso 156!707,00 62,76 37,24
12| Kutowinangun 2251528,00 50,64 49,36
13, Alian 1801832,00 60,52 39,48
14 Poncowarno 2001591,00 62,81 37,19
15 Kebumen 2561366,00 54,33 45,67
16. Pejagoan 219!958,00 61,76 38,24 |
17, Sruweng '1761219,00 68,57 31,43 |
18| Adimulyo 193/092,00 49,22 50,78 |
191 Kuwarasan 209!742,00 67,44 3256 |
20| Rowokele 197/733,00 70,93 29,07 |
21 Sempor 1651528,00 63,28 36,72
22 Gombong 2241155,00 63,94 36,06
23 Karanganyar 187.'171,00 69,17 30,83
24 Karanggayam 153J720,00 75,80 24,20
25 * Sadang 1191866,00 64,13 35,87
26 ' Karangsambung 124.||005.oo 67,72 32,28 |
Kabupaten Kebumen 190.703,00 62,13 37,87

Sumber : Suseda Kabupaten Kebumen ahun 2006

i
!
|
i
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RATA-RATA PENlGELUARAN PENDUDUK

MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

Tabel : 3.A

TAHUN 2006
Kabupaten Kebumen ‘ Kota+Desa
! i
. ) ' Rata-rata Persentase |
\ l
Kelompok P_endapatan Pendudiuk Pengelua-ran Nob
-i (Rupiah) per-Kapita Makanan Mak ‘
\ | Sebulan akanan
1 2 | 3 4 5
1
: |
: Kurang dari 30.000 - - - -
| 30.000 - 39.999 ; ; ] -
i |
| 40.000 - 59.999 - - - -
|
Iﬁ 60.000 - 79.999 25..525 75.012 69,57 30,43
' 80.000 - 99.999 81.\163 90.544 69,94 30,06
|
i .
100.000 - 149.999 359.949 127.124 68,34 31,66
| i
' [
| 1150000 - 199.999 368.723 173.533 67,52 32148
| N {
! | (
) i\zoo.ooo - 299.999 274.199 240.801 61,24 38,76
I . -
\ | 300.000 dan lebih 108.084 436.453 48,51 51,49
| |' \ |I
. | |
! . ] 1
Kabupaten Kebumen 1.217.643 190.703 62,13 37,87




|

Tabel ' 3.8

: RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAIi\J DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006
Kabupaten Kebumen Koth
. 'I Rata-rata Persentase
1 Y —
. Kelolmpok P.endapatan Penduduk Pengelu‘i.mp Non
| (Rupiah) per-Kapita Makanan Mak
Sebulan akanan
1 2 3 4 5 |
1
. Kurang dari 30.000 ' . - X
o |
i 30.000 - 39.999 - - -
i | 1
40.000 - 59.999 - - -
60.000 - 79.999 7.835 76 1K2 67 42 32,18
|
' . " - !
. 80.000 - 99.999 23.724 D036 65,70 34,30
100.000 - -149.999 68.558 IR 68,41 31,59
150.000 - 199.999 86.-105 [T HY 69.07 30,93
. 200.000 - 299.999 80).520 216510 61,20 38,80
309.000 dan lebih 54.0629 b.2.337 48,38 51,62
|
Kabupaten Kebumen 321.680'= 211.762 59,59 40,41
, | ;




MENURUT KELOMPOK PEND
I

Tabel .-!|3.C
RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK

APATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN|2006
. |
. Kabupaten Kebumen Desa
‘ Rata-rata Persentase |
1
: Kelompok P.endapatan Penduduk Pengelua.ran . Non
+ (Rupiah) per-Kapita Makanan K
! I Sebulan Makanan
oo 2 ! 3 4 5
[
" Kurang dari 30.000 - - . -
. |
| 30.000 - 39.999 - s . -
o
' 40.000 - 59.999 - - - -
'i |
60.000 - 79.999 17.690 | 74.476 70,27 29,73
| |
80."000 - 99.999 57.439 90.304 71,49 28,51
100.‘900 - 149.999 291.391 127.068 68,33 31,67
i
. 150.000 - 199.999 282.318 172.927 67,09 32,91
' 200.000 - 299.999 193671 2380 61,26 38,74
1 |
1 I .
300.000 dan lebih 53.455 431 378 48,12 51,38
Kabupaten Kebumen 895.964. 180 413 63,11 36,}39'



Talbel 3L |
RATA-RATA PENCIIELUARAN PENDUDUK i
MENURUT KELOMPOK PEN DAPA;TAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAI-‘iUN 2006 \
Kecamatan Ayah | |
* |
. Rata-rata Persentase |
" Ii(elompok P_endapatan Pendudik Pengelua_ran Non
1 ‘ (Rupiah) per-Kapita Makanan Mak
‘ | Sebulan a an?n
1 2 3 4 5
‘ B
. ' || Kurang dari 30.000 - - -
'l
. ' 30.000 - 39.999 - - -
1 1
. : |
| \ | 40.000 - 59.999 - - -
| .
| |
| \ | 60.000 - 79.999 807 79.359 67,34 32166
- | .
I
+ 80,000 - 99.999 '17]7 94 783 59,01 40)99
1
" 100.000 - 149.999 5.1‘)9 137137 66,63 33,37
i |
. 150.000 - 199.999 13.267 17(.280 64,28 35,172
| | ! ) | I
! ’ 'l200.000 - 299999 25.??]8 51,333 63,23 36,:77
. | :
: 300.000 dan lebih 3.0600 WRALT 44,49 55,b1
| l . i
: | |
_* Kecamatan Ayah 54,504 119.045 58,67 41,33
' |
|
t
I




/:Jb(‘f R
RATA-RATA PENIGELUARAN I’t NDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN
TAHUN 2000

Kecamatan Buayan ’
T |<..1|.| 1ala - Poersentase !
;Kelompok P-endapaian Pendutiuk | l'll[',l'lllél'.l'c_in N011
, (Rupiah) e bapita Malanan
! || Sebralan Makajlan
| 1 A 4 5|
T |
| | )
l Kurang dari 30.000 I - - - .-
| .
' 1
30.000 - 39.999 | - - - -
| :
! 40.000 - 59.999 ! ; ; - -
|
| 60.000 - 79.999 !, - - - -
i \ '
' 80.000 - 99.999 1‘642 93.440 58,71 41,29
i
100.000 - 149.999 19!\229 131.430 63,87 36,13
‘ I
1150.000 - 199.999 19.933 171.614 61,37 38,63
. |
! |
{ l
1200.000 - 299.999 11.-|256 240.498 54,94 45,06
. | a
300.000 dan lebih 3.752 446.362 45,97 54103
: ! ' [
| |
. |
. Kecamatan Buayan 55.(1312 187.832 57,81 42119




T'Tabel.- 3.3
RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006 |
!
i
Kecamatan Puring ‘ |
l Rata_rata Persentase 1
Kelompok P.endapatan Pen dualduk Pengelua_ran Nok
(Rupiah) | per-Kapita Makanan |
|| Sebulan Makanan
1 2] 3 4 5
| Kurang dari 30.000 || - - - -
' I
I
30.000 - 39.999 | - - - - -
|
. I
v 40.000 - 59,999 || - - - .-
: |
. I |
. 60.000 - 79.999 1893 78.756 65,57 34,43
| |
' 80.000 - 99.999 116 99.823 70,97 2?,03
. | 1
+ 100.000 - 149.999 IE.I 17 144.339 67,42 32,58
: l !
150.000 - 199.999 131175 182.839 66,45 33,55
200.000 - 299.999 281136 L15.947 64,14 3.%,86
: 300.000 dan lebih TRIA 171,599 49,27 50,73
‘. .
 Kecarnatan Puring; 52.?53 140.677 61,26 3674
L




I! Tabel @ .

-f

RATA-RATA l’[I:N(iFI UARAN 'l NDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDfl\l’A TAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN
TAHUN 2006

Kecamatan Petanahan

Kelompok Pendapatan

|

|

Kala rata
Pengeluaran

Persentase |

1

(Rupiah) Penc’uduk pet Kapita Makanan I\II((')n
| Sebulan Makanan
1 2 3 4 5
Kurang dari 30.000 \ - - - -
!
30.000 - 39.999 \l - . - I. .
| \
40.000 - 59.999 \ ] - ] .
60.000 - 79.999 * N - _ _
|
80.000 - 99.999 "1 345 84.904 83,08 16,92
|
100.000 - 149.999 2;'2.187 122.434 71,68 28,32
150.000 - 199.999 17.481 170.377 66,55 33,45
. | \
| j
200.000 - 299.999 7.275 257.839 54,31 45,69
300.000 dan lebih 4|.706 354.519 63,29 36,71
a | (
! [ .
] . 1
Kecamatan Petanahan 51|l.994 174.930 65,52 34,48
|
|
|



| |
Tabel : 3.!5.

RATA-RATA PENGELUABAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN QAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006
Kecamatan Klirong
Rata-rata Parsentase
Kelompok P.endapatan Penduduk Pengelua.ran Non
(Rupiah) per-Kapita Makanan
.' Sebulan Makanan
o 2 . 3 4 5
!
Kurang dari 30.000 - - - -
30.000 - 39.999 ; ; - .
40.000 - 59.999 - ; . -
' .
60.000" - 79.999 - - - N
80.0C3 - 99.999 1.838 097.221 65,13 34,87
100.000 - 149.999 20.672 131.462 70,67 29,33
|
v 150.000 - 199.959¢ 11.435 175.733 74,14 25,86
200.000 - 299.999 10.106 237.575 66,94 33,06
|
300.000 dan lebih 10.566 545.181 51,75 48,25
Kecamatan Klirong 54.667 239.191 62,11 37,89
L
P




RATA-RATA PENGEL!UARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATA"N DAN MAKANAN/NON MAKANAN

Tabel - 3.6.

TAHUN 2006
Kecamatan Buluspesantren ‘
: |
Ke[t?mpok P.endapatan Penduduk Pengelua.ran Non
. (Rupiah) | per-Kapita Makanan
‘ ) Makanan
; ! Sebulan
1 2 3 4 5
Kurang dari 30.000 o - -
| i 1
BD.OOO - 39.999 - - -
|
’ ! i
: 40.000 - 59.999 [ - - -
60.000 - 79.999 6.655I 73.867 70,19 29,81
! '

80.000 - 99.999 10.220 88.370 71,72 28,28
100.000 - 149.999 15.211 123.003 63,73 36,27
150.000 - 199.999 11.409 179.260 66,74 33,26

| :
20({.000 - 299.999 7.130 223.916 61,66 38,34'
300.000 dan lebih - 1.426 406.388 40,60 59,40!
Kecamatan Buluspesantren 52.051 143.838 63,71 36,29




—

|

Tabel'l 137

RATA-RATA PENGEliUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PECNDAPAT. Wiy iUAN MAKANAN/NON MAKANAN

, TAHUITI 2006

y

|
Kecamatan Ambal ' \ !
) Rata-rata Persentase '\
Kelompok Pendapatan Pengeluaran
) Penduduk )
! (Rupiah) encudu | per-Kapita Makanan Mh:(g:an
P ' | Sebulan a |
| 1 ' 2 ; 3 4 5
l :
]
| |
Kurang dari 30.000 . - -
30.000 - 39.999 ’, - - -
| | 1
! |
| 40.000 - 59.999 ‘l - ; -
'. | | !
60.000 - 79.999 lI - - -
1
. |
80.000 - 99.999 1.408 | 98.395 71,84 28,16
100.000 - 149.999 23.412 128.525 71,74 28,26 |
150.000 - 199.999 20.772 '] 168.893 70,11 29,89
1 <i i
200.000 - 299.999 7041 | 231.502 60,93 39,07 |
. ]
300.000 dan lebih 2.993 431.129 46,47 53,53 1
|
1 .
o | |
! | I
Kecamatan Ambal 55.626 1 172.153 65,90 34,10
, |
|
!



RATA-RATA PENGE!LUARAN PENDUDUK

Tabr!.'/ ;3.8

MENMURUT KELOMPOK PENDAPATIAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006 ;
i
|
Kecamatan Mirit ’ | -
. |
Kelompok P.ehdapatan Penduduk Peng‘elu'a_ra'n Non |
(Rupiah) per-Kapita Makanan Mak |
j i Sebulan akanan
' ] 2 3 4 5 |
i
|
|Kurang dari 30.000 I - - - b
H I 1
N |
. 1 30.000 - 39.999 | - - - L
.* 540.000 - 59.999 \ - c - J‘
}
| 60.000 - 79.999 - - - :
! |
80.000 + 99.999 1.708 93.912 70,51 2949
100.000 - 149.999 4.710 125.273 64,93 35)07
150.000 - 199.999 15.770 175.082 65,21 34)79
200.000 - 299.999 16.651 234.438 57,82 4218
1300.000 dan lebih 7.471 501.301 38,82 61,18
| | |
- | !
- I
Kecamatan Mirit 46.1|10 241.062 53,78 46,22




MENURUT KELOMPOK PEND

Tabel : .?.9.
RATA-RATA PENGELU/i\RAN PENDUDUK

APATAN PAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006
Kecamatan Bonorowo
Rata-rata Persentase
Kelompok Ifeﬁdapatan Penduduk PengéIUa_ran Non
. {(Rupiah) per-Kapita Makanan
| Sebulan Makanan
b 2 3 4 5
r
'. l
Kurang dari 30.000 - - - .
1
30.000 - 39.999 - - . .
40.000.- 59.999 - . - -
|
60.0i00 - 79.999 1.066 65.652 67,30 32,70
80.000 - 99.999 2772 | 89.368 67,01 32,99
100.000 ',. 149,999 0.168 125.049 62,47 37,53
150.0?0 - 199,999 4.691 173.210 63,21 36,79
|
200.0(‘30 - 299.999 1.706 259.495 53,73 46,27
300.000 dan lebih 423 | 325870 41,92 58,08
| |
Kecamatan Bonorowo ' 19.826 144.115 60,84 39,16




| i
! !
| :
' Tabel ; j; io0.
l : RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN|DAN MAKANAN/NON MAKANAN
TAHUN 2006 . !
Kecamatan Prémbun
. Rata-rata Persentase
. Kelorflpok P.endapatan Penduduk Pengelua.ran Non
! (Rupiah) per-Kapita Makanan
. Sebulan Makanan
i ) ’ !
; 1 ' 2 | 3 4 5 |
@ ; ’ T I
‘ ) . Kuriang dari 30.000 ' ‘ - - - -
30.000 - 39.999 - - ;
i, . 40.000 - 59.999 - - -
t .
’l 60.000 - 79.999 2.635 73.204 72,15 27,85
, so;.ooo - 99.999 3.953 87.236 74,24 25,76
) 100.000 - 149.999 6.003 132.853 67,76 32,24 |
‘ 150.000 - 199.999 9.810 175.902 66,64 33,36
' I
200.000 - 299.999 5.125| - 228.180 60,09 39,91 .
;
300.000 dan lebih - ] ) ]
|
Kecamatan Prembun . 27.526 153.689 65,91 34,09 i
i
- |
? |
. |
i !
' |
! 1
L
! '
i |
o
| a
-
i



Tabel : 3.71. |
RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

}
TAHUNI 2006 : |
L i
Kecamatan Padureso \ :
. ! |
. | Rata-rata Persentase |
T TH T JAU | s i
. Kelompok P_endapatan Penduduk ' ° Pehgelua'ran Nom
~2 (Rupiah) ' per-Kapita Makanan )
\ , , Sebulan Makanan |
| ‘ K 2 3 4 5
. |
: | i
Kurang dari 30.000 ! - - -
30.000 - 39.999 i - - _:
| |
. 40.000 - 59.999 3 - -
] 60.000 - 79.999 : - - -
K | :
! : )
80.000 - 99.999 636 93.686 71,82 28,18I
i
N ; |
. 100.000 - 149.999 6.10? 129.761 64,57 35,43?
i |
| |
. 150.000 - 199.999 4.960 164.424 63,93 36,07
200.000 - 299.999 2.416 225.548 57,40 42,60

300.000/dan lebih L - . -

Kecamatan Padureso 14.117 156.707 62,76 37,24




Tabel : 3.

i

L2

RATA-RATA PENGELUA’RAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006 (
Kecamatan Kutowinangun , |
' |
ll Rata-rata Persentase |
. Kelon?pok P.endapatan Penduduk | Penge[ua.ran Non |
(Rupiah) per-Kapita Makanan :
. : . Sebulan Makanan !
L oo 2 | 3 4 5 ]
} |
i I
g | !
' Kurang dari 30.000 -} - - - i’
' 30.000 - 39.999: . ] ; N
' l l Il
40.000 - 59.999 - 3 - !
! J
' 60.000 - 79.999 -( - - - l’
. l
80.000 - 99,999 4.291 88.620 69,72 30,28
|
| |
100.000 - 149,999 ]5.39;7 125.116 60,72 39,ZT
150.000 - 199.999 9.33? 175.339 63,28 36,72
200.000 - 299.999 7-57}3 272.890 47,67 52,3’3
300.000 dan lebih 9.087 472 413 41,03 58,97
t ! ’ ‘
. I
. |‘ |
45.687 225.526 50,64 49,3|6

Kecamatzfin Kutowinangun

f—— . _ &



MENURUT KELOMPOK PEND

Tabel : 3.' 713.

i RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK

APATKN"'bKN MAKANAN/NON MAKANAN

' TAHUN %00‘6‘
Kecamatan Alian ‘ |
; | !
. |f Rata-rata Persentase i
Kelompok Pendapatan Pengeluaran |
* ) : (Rupiah) Penduduk I‘ per-Kapita Makanan Ml\ll(on !
| Sebulan akanan
1 2 ] 3 4 5
Kurang dari 30.000 -'l - - -
i
30.000 - 39.999 !' - - -
‘ i
! 40.000 - 59.999 L ¢ - -
3 |
60.000 - 79.999 5 56'|7 76.158 67,32 32,68
1 | |
80.000 - 99.999 10.53"2 90.712 64,96 35,()'4
|
. I '
100.000 - 149.999 18205 120.254 64,95 35,05
|
|
150.000 - -199.999 7.37{2 172.543 67,21 32,79
200.000 - 299.999 10382 251.290 59,78 40,2!2
S I |
[ ?00.000 dan lebih 6.6%0 477.553 53,13 46,8{7
|
[
: |
‘Kecamatdn Alian 58.678 180.832 60,52 39,48




: |
l: ’

_ Tabel : 3,14,
: RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK

- MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DArj\J MAKANAN/NON MAKANAN
h TAHUN 2006
Kecamatan Poncowarno
1 . | Rata_rata Persentase
Kelor‘npo.k‘P'ehdapatan Penduduk Pengelua.ran Non
{(Rupiah) per-Kapita Makanan
o Sebulan Makanan
N 1 2 | 3 4 5
Kurang dari 30.000 - - - -
30.00C - 39.999 - - - -
40.000 - 59,999 - L - -
60.000 - 79.999 127 77.012 66,78 33,22
80.000 '- 99.999 127 98.500 60,91 39,09
100.000 ~ 149,999 389 141.371 71,72 28,28
150.000 - 199.999 7.366 185.167 63,43 36,57
200.000 - 299.999 7365 [ _227.057 61,62 38,38
300.000 dan lebih k . ’ . ] ]
62,81 37,19

Kecamatan Poncowarno 15.874 , 200.591



L

MENURUT KELOMPOK PEND

Tabel: 3.15.

RATA-RATA PENGELUARF;\N PENDUDUK
APATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006.
Kecamatan Kebumen
Rata-rata Persentase
Kelompok Pendapatar Pangel UaTan
| © Omp(li:[:ppiz;) apatan Penduduk SEEEE?H Makanan M:Iig:an
1 2 | 3 4 5
Kurang dari 30.000 - - - -
30.000 - 39.999 - - - -
40.000 - 59.999 - - - -
60.000 - 79.999 - - - -
80.000 - 99.999 4.086 89.843 64,99 35,01
100.000 - 149.999 29.228 124.735 70,44 29,56
f
150.000 - 199,999 21.6861 176.610 69,58 30,42
200.000 - 299.999 41.171( - 243.654 58,10 41,90:
300:000 dan lebih 24.828’ 529.472 42,25 57,75 |I
—
Kecamatan Kebumen i 120.993) 256.366 54,33 45,67




fabel 23.16, . !

° RATA-RATA PENGELl:JARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATMI\I DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006 -

Kecamatan Pejagoan '

|
| .
| Rata-rata Persentase
Kelompok P_endapatan Penduduk | Penge‘lua;ran Non
' (Rupiah) | per-Kapita Makanan
| Sebulan Makanan
1 2 | 3 4 5
|
|
Kurang dari 30.000 - - - -
30.000 - 39.999 - - - -
~ 40.000 - 59.999 - - - -
60.000 - 79.999 1.248 78.309 75,52 24,48
80.000 - 99.999 1.996 94.615 79,27 20,73
100.000 - 149.999 5.989 119.561 '70,17 29,83
150.000 - -199.999 20.713 178.867 69,18 30,82
200.000 -;299.999 11.729 234.004 58,11 41,89
300.000 dan lebih 6.738 474,427 52,96 47,04
Kecamatan Pejagoan 48.413 219.958 . 61,76 38,24




\ Tabel:3.17.

. RATA-RATA Fl'\ENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN
' TAHUN 2006 |
Kecamatan Sruweng \ . \
\' Rata-rata Persentase |
Kelomp:gﬁ&t;r}:t)‘iapatan Pen dth duk P;grg_il:;rtin ke N‘.?n
‘l Sebulan Makanan
1 2 3 4 5
|
Kurang d.rari 30.000 \ - - - -
30.000 - 39.999 \ - _ ] ]
40.000 - 59.999 \ - - . l' -
60.000 - 79.999 \ - . ]
80.000 - 99.999 0507  87.617 71,19 28,81
100.000 - 149.999 | -23.1(‘{3 120.426 71,46 28,54
150.000 - -199.999 8.33.\16 173.218 68,53 31,47
200.000 - 299.999 10003 245486 70,83 29,17
300.000 dan lebih 7.384 374.648 62,90 37,10

Kecamatan Sruweng 58.353 \ 176.219 68,57 31,43

e




—

RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK

Tabel :'3.19.

MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006
Kecamatan Kuwarasan .
| Rata-rata Persentase 1
Kelom;;;tpit:r&t)\iapatan Penduduk PSEEEEE&? o M::(g:an 1
1 2 I 3’ 4 5
Ku'rang dari 30.000 - - - -
30.000 - 39.999 - - - -
40,000 - 59.999 - - - -
60.000 - 79.999 360 76.500 70,59 29,41
80.000 - 99.999 1.260 96.836 70,69 29,31
' 100.000 - 149.999 1.800 147.263 70,03 29,97
150.900 - 199.999 21.414 177.484 69,79 30,21
200.000 - 299.999 14.036 235.113 66,90 33,10
300.000 dan lebih 3.779 " 378.395 '. 61,63 38,37
| ' :
Kecamatan Kuwarasan 42.649| 209.742 67,44

32,56




Tabel 3.20.
\ RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PEN DAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHIUN 2006’
. Kecamatan Rowokele \l
;
i . i\ l Rata-rata Persentase I'
Kelompok Pendapatan Pendu duk Pengeltiaran Non '
(Rupiah) | per-Kapita Makanan
- , '| Sebulan Makanan
- 1 2 3 4 5
o Kurang dari 30.000 \ - - - -
- |
30.000 - 39.999 |- - - -
40,000 - 59.999 ‘ ﬂT:—” 3 -
60.000 - 79.999 | 8219 74.625 77,89 22,11
80.000 - 99.999 621"2 99.703 66,91 33,09
) 100:000 - 149.95?9' 3.3117 147.725 73,33 26,67
¥ 150.000 - 199.399 21 35j 174.015 72,19 27,81
200.000 - 299.999 15342 7 231.876 70,40 29,60
301).000 dan lebih 2.073 348.034 65,14 34,86
|
Kecamatan Rowokele 43.537 \ 197.733 70,93 29,07




|
Tabel : 3 21,

RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006
\ Kecamata.in Sempor
% Rata-rata Persentase
; Kelompok P.endapatan Penduduk ! Pengeiua_ran Non
(Ruplah) per—Kaprta Makanan
Sebulan Makanan

. 1 2 3 4 5
" Kurang dari 30.000 - - - -

30.000 - 39.999 - - - -

40.000 - 59.999 - - - -

60.000 - 79.999 - - -

80.0C0 - 99.999 5.035 88.860 75,01 24,99
- 100.000 - 149.999 20.858 129.025 67,70 32,30
" v 150.000 - 199.999 28.230 173.503 64,05 35,95

!

200.000 - 299.999 8.001 ¥ 224.693 57,82 42,18

300.000 dan lebih 2.337 355.325 50,01 49,99

Kecamatan Sempor 64.551 165.528 63,28 36,72
-~

!



RATA-RATA PENGELUAIIIAN PENDUDUK

Tabel : 3.22.

MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN [:)AN MAKANAN/NON MAKANAN

TAHUN 2006
Kecamatan Gombong
" | Rata-rata Persentase
Kelompok P.endapatan Penduduk Pengelua'ran Non
(Rupiah) per-Kapita Makanan
Sebulan Makanan
1 2 | 3 4 5
Kurang dari 30.000 - - -

30.000 - 39.999 - - - -
40,000 - 59.999 - D, .

60.000 - 79.999 T} - - -

!

80.000 - _99.999 2.13’5 94925 68,10 31,90
100.000 - 149.599 6.049 136.556 63,24 36,76
150.0C0 - 199.999 17.25‘(6 174.738 72,30 27,70
200.000 - 299.999 13.52;1 " 260.445 66,17 33,83

»  300.000 dan lebih, 8.53,9 360.921 53,12 46,88
I
Kecamatan Gombong 47.5100 224,155 63,94 36,06




Tabal : 3.23. '.I
RATA-RATA\PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPQOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN
\

TAHUN 2006
Kecamatan Kéranganyar

!
\
\
|
* . Kelompok P-endapatan Penduduk Pengelua_ran l\\lon
\ (Ruplah_) per-Kapita Makanan M k\ n
) \ Sebulan . akana
) - 1 I‘ 2\_ 3 4 5
_ Kurang dari 30.000

30.000 - 39.999

\
40.000 - 59.999

60.000 - 79.999 '

80.000 - 99.999

)

1.138 92.548 65,72 34,28
100.000 - 149.999 9.861 123.769 74,57 25,43
. 150.000 - 199.999 1232 176.816 70,97 29,03
200.000 - 299.999 9.102|  * 234.653 66,12 33,88
300.000 dan lebih 3.034 328.350 65,53 34,47
Kecamailan Karanganyar 35461 \ 187.171 69,17 30,83
‘.l l
& 1 |




’ ]kTabel r3.24.
RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
E MENURUT KELOMPOK PENDAiPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN |

TAHUN 2006
|
. ‘.
Ke;camatan Karanggayam '| Il
: ' Rata-rata Persentase |
* Kelompok P_endapatan Penduduk Pengelua.ran N
: (Rupiah) per-Kapita Makanan
\ Sebulan Makanan,
1 2] 3 4 5
|
Kurang dari 30.000 ‘ - - - -
|
30.000 - 39.999 \ - - - -
40.000 - 59.999 | - - - -

. | |
60.000 - 79.999 \855 79.806 83,57 16,43
80.000 - 99.999 )855 08.423 83,80 16,20

. . |
100.000 - 149.999 25.li225 139.592 77,34 22,66
150.000 - 199.999 23.372 166.158 74,78 25,22

|
200.000 - 299.999 2.138 ™ 216.831 70,43 29,57
300.000 dan lebih 142 444,118 73,58 26,42

Kecamatan Karanggayam 52.587 153.720 75,80 24,20

u



RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN '

!
)
|
I
b
|

|
Keca'frnatan Sadang

Tabel :3.25.

TAI'\i UN 2006

|

|l . Rata-rata . Persentase |
Kelompok Pendapatan Pengeluaran '
| (Rupiah) Penduduk per-Kapita Makanan Non,
! Sebulan Makanan
1 2 | 3 4 5
l
Kurang dari 30.000 \ - - - -
30.000 - 39.999 \l - - - -
40.000 - 59.999 - - . -
|
60.000 - 79.999 710 78.662 56,88 43,12
80.000 - 99.999 4.88\8 90.426 70,86 29,14
100.000 - 149.999 10.965‘1 116.101 64,12 35,88
150.000 - 199.999 1.481 172.057 53,43 46,57
200.000 - 299.999 889\ . 244726 66,74 33,26
300.000 dan lebih 148 304.753 55,76 44,24
Kecamatan Sadang 19.1 07\ 119.866 64,13 35,87




Tabel : - 3.26.

RATA-RATA PENGELUARAN PENDUDUK
MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN DAN MAKANAN/NON MAKANAN

Kecamatan Karangsambung

, TAHUN 2006
|
'Kecamatan Karangsambung
|
| . Rata-rata Persentase
. ! A
Kelompok P.endapatan Penduduk Pengelua.ran Non
(Rupiah) per-Kapita Makanan K
Sebulan Ma an!an
1 2 3 4 5°
L T
" Kurang dari 30.000 - - - -
30.000 - 39.999 - - - -
- 40,000 - 59.999 - - ; ;
60.000 - 79.999 : - - - -
80.000 - 99.999 T.ez’f 87.944 71,15 28,85
- 100.000 - 149.999 38.710 119.591 68,19 31,81
I
) |
- 150.000 - 199.999 "2.277 156.831 73,10 26,90
200.000 - 299.999 r.577 - 245.034, 54,99 45,01
300.000 dan lebih I - - - v
|
|
! 124.005 67,72 32,28




Tabel : 4.A

Tahun 2006

Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

......

i

_ K?bupa%en Kebumen Kota+Desa
I !
| | l X Jenis Pengeluaran
‘L‘ ‘ | | Makanan % Non Makanan %
1 2 3 5
v
Padi-padian 25,87/ __Perumahan 46,69
A . Umbi-umbian 1,20 Aneka Barang dan Jasa 18,55
lkan . 2,63 Pendidikan 9,81
Daging 3,037 Kesehatan 5,08
Telur dan Susu 4,84 | Pakaian 8,‘:68
Sayur-sayuran 11,821 Barang Tahan Lama 4,12
Kacang—kacangan 7,38 | Pajak dan Asuransi 2,42
Buah-buahan 3,15 | Keperluan Pesta 4,66
Minyak dan Lemak 5,64
Bahan Minumap 5,82
: Bumbu-b;mbuan 3,58
Konsumsi Lain 3,39 -
Makanan dan Minuman Jadi 9,95 | |
Minuman mangandung Alkohol _ '
Tembakau 11,68
A Kabupaten Kebumen 100,00 100,00
Rata-rata Pengeluaran 118.482,00 Rata-rata Pengeluaran 72.222,00

——




Tabel : 4.8
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
Tahun 2006

Kabupaten Kebumen Kota
Jenis Pengeluaran
Makanan % Non Makanan %
1 2 3 5

Padi-padian 25,87 Perumahan 50,16
Umbi-umbiar 0,87 Aneka Barang dan Jasa 17,43
lkan 2,65 Pendidikan 10,11
Daging 2,91 Kesehatan 3,67
Telur dan Susu 4,61 Pakaian 7,83
Sayur-sayuran 12,13  Barang Tahan Lama 4,98
kacang—kacangan 6,66 Pajak dan Asuransi 2,39
Buah-buahan 2,45  Keperluan Pesta 3,44
Minyak dan Lemak 5,48
Bahan Minuman 5,15
Bumbu—bu}nbuah 3,48
Konsumsi Lain 3.52
Makanan dar Minuman Jadi 10,33 .
Minuman mangandung Alkohol
Tembakau 13,89

Kabupate’n Kebumen 100,00 100,00

Rata-rata Pengeluaran 130.961,00 Rata-rata Pengeluaran 88.801,00




'I. Tabel : 4I'C
Pola Konsumsi Makanan dan l|\lon Makanan Penduduk

P ,." ‘ Tahun 2006
! |
Kabtilpaten| Kebumen Desa
| ! |
f! [ ! \ Jenfs Peng:eluaran '
| :'J Makanan % B L B Non Makanan % J
7 2 [ 3 .4 5 .
Padi-padian ' 25,881 Perumahan 45,21
" Umbi-umbian 1,31’ Aneka Barang dan Jasa 19,03
lkan h ' 2,64 Pendidikan 9,|'|68
Daging , . 3,0( Kesehatan 5,;"67
Te_'lur dan Susu ) 4,9,1 Pakaian 9;'04
Sayur-sayuran 1 1,7,'3 Barang Tahan Lama 3',75
Kacang-kacangan 7,61  Pajak dan Asuransi 2,44
Buah-buahan 3,;'1%7 Keperluan Pesta 5,17
Minyak dan Lemak 5,’69 ,I
Bahan Minumar) 603 ,'
) Bumbu-blj-mbuan 3,1,61 ‘ |
Konsumsi Lain ' 3,35 .
Makanan dan Minuman Jadi 9,83 ,'
Minuman mangandung Alkohol / :'I
Tembakau 10,98 ;
| ;
o~ Kabupaten Kebumen | 10:0,00 , ;‘1 00,00
Rata-rata Pengeluaran | 11 3.85:9,00 Rata-rata Pengelu'aran 667;554,00

a3

|
|
|
f

I



Kecamatan Ayah

Tabel - 4.1.

Pola Konsumsi Makanan dgn Non Makanan Penduduk

Tahuf) 2006

PR S

|
] l . Jenis Pengeluaran
| | Makanan % Non Makanan %o
1 2 3 4 5

Padi-padian ' 22,4‘6 Perumahan 39,04
Umbi-umbian o,siz Aneka Barang dan Jasa 26,69}
Ikan 4,37  Pendidikan 8,45
Daging 1,62  Kesehatan S,SEL
Telur dan Susu 4,29 Pakaian 715
Saylrur-sayuran 9,9l5 ~ Barang Tahan Lama 5,83
Kacang-kacangan 4,65  Pajak dan Asuransi 1,941
Buah-buahan 2,74  Keperluan Pesta 5,34
Minyak dan Lemak 5,46

Bahan Minuman 2,98

Bumbu-bufnbuaﬁ 3,23
Konsumsi Lain 3,84 . |
Makanan dan Minuman Jadi 15,79 l
Minuman mangandung Alkohol - !
Tembakau 17,81

Kecamatan Ayah 100,00 100,00
Rata-rata Pengeluaran 140.242,00 Rata-rata Pengeluaran 98.803,00




L 3]

| |

Kecamatan Buayan

Tabel :|4.2.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

I
Tahun 2006

]

. [
Jenis Penlgeluaran

! [

Rata-rata Pengeluaran

1 ()8‘. H95,00

Makanan % ‘Non Makanan % ,,
1 2| 3 4 5 |

Padi-padian 32,)1 3 Perumahan 46,17

Umbi-umbian 1181  Aneka Barang dan jasa 17,91

lkan 2,,60 Pendidikan 3,90

Daging ,00  Kesehatan 24;41

Telur dan Susu -3,50  Pakaian 3;80

Sayur-sayuran 1 f,22 Barang Tahan Lama 2:,96

Kacang-kacangan 6,46  Pajak dan Asuransi 3f,96

Buah-buahan 1,87  Keperluan Pesta 1E|!5,88
Minyak dan Lemak 5,47 :
Bahan Minuman 4,42 :
Bumbu-bumbuan 2,47 I

" Konsumsi Lain 1,33
Makanan dan Minuman Jadi 9,38 ;
Minuman mangandung Alkchol :I'
Tembakau 9,15 f
3
Kecamatan Buayan 100,00 500,00
| "iit.n.rr:lta Pengeluaran 79.;'238,00




' Tabel : 4.3.

. Pola Konsumsi Makhnan dan Non Makanan Penduduk |
| Tahurt 2006 1
1

3
Kecamatan Puring

l |

' \ | lenis Pengeluaran \
| N l
Makanan Yo Non Makanan . %
1 !
1 . N 3 4 5
» - .
|
Padi-padian 22,53 .Perumahan 44,50
- {
Umbi-umbian 1,26 Ancka Barang dan Jasa 17,17
\
lkan 2,38  Pendidikan ‘ 1 \Q,OO
Daging 3,81 Kesehatan 8,59
Telur dan Susu \'3,23 Pakaian 8,28
Sayur-sayuran 14,39  Barang Tahan Lama . 5,08
Kacang-kacangan 5,25  Pajak dan Asuransi 2&77
Buah-buahan 2,94  Keperluan Pesta 1,60
Minyak dan Lemak 3‘,98
4
Bahan Minuman 3,\48 \
Bumbu-bumbuan 2,{5 \.
1
Konsumsi Lain 5,&13 |
Makanan dan Minuman Jadi 11,31 ‘l';

Minuman mangandung Alkchol -

Tembakau 14,85

Kecamatan Puring - 100,00‘\ : 100,00}

Ratasrata Pengeluaran 147.444,00\ Rata-rata Pengeluaran 93.234,00 |
|




Tabel : 4.4.

| Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

Tahun 2006
.
Kécama%tan Petanahan
|
[ | Jenis Pe:ngeluaran
! Makanan % Non Makanan %
1 2 3 4 5
Padi-padian 25,28  Perumahan l41 .89
Umbi-umbian 0,13  Aneka Barang dan Jasa 19;27
lkan 1,02 Pendidikan 1 5[,86
Daging 3,01 Kesehatan 4|,08
Telur dan Susu 1:1,32 Pakaian 81;38
Sayur-sayuran 10,30  Barang Tahan Lama 4?,42
Kacang-kacangan 13,00 Pajak dan Asuransi 3!,73
Buah-buahan l1,38 Keperluan Pesta 2I,37
Minyak dan Lemak 5,67 |
Bahan Minuman 6,73
Bumbu-bumbuan . 4,29
"Konsumsi Lain 2,21
Makanan dan Minuman Jadi 9,76
Minulman mangandung Alkohol -
Tembakau 17,91 l
f
Kecamatan Petanahan 1(?0,00 106,00
Rata-rata Pengeluaran 1 14.6(:)9,00 Rata-rata Pengeluaran 60.32{2,00




’

Tabel : 4.5.

Pola Konsumsi Makanal:'n dan Non Makanan Penduduk

: Tahun 2006
Keca!.\matan Klirong
|
i . ! Jenis [Pengeluaran |
| | Makanan % | Non Makanan %i
1 2 T 4 5i
Padi-padian 25,31 Perunnhan _ 5{4,74
Umbi-umbian 057 Aneka Barang dan Jasa 1|9,67
lkan 281 Pemdudikan 1:5,41
Daging 4,0 hesehalan 13,59
Telur dan Susu 5,07  Pakaun j3,46
Sayur-sayuran 13,44 Barang Tahan Lama 1,30
Kacang-kacangan 8,23 Pajak dan Asuransi 11,74
Buah-buahan 3,41 Kepetluan Pesta i‘ 0,08
Minyak dan Lemak 5,94 l:
Bahan Minuman 8,02 !
Bumbu-bumbuan 3,93
" Konsumsi Lain 3,88
Makanan dan Minuman Jadi 5,59
Minuman mangandung Alkohot -
Tembakau 9,37
Kecamatan Klirong II 00,00 ‘I|00,00
Rata-rata Pengeluaran 148.:567,00 , Rata-rata Pengeluaran 90.625,00

!

|
|
|
|




Tabel - 4.6.
Pola Konsumsj Makanan dan| Non Makanan Penduduk

|

#

L Tahun 2006

i |

Kec;amatatn Buluspesaritren

i

Jenis Pengeluaran
]

i
H

Makanan % Non Makanan %
1 2| 3 4 5
~ Padi-padian 31,97 Perumahan 58,72:
Umbi-umbian ‘0,49  Aneka Barang dan Jasa 10,32E
lkan 1,53  Pendidikan 6,23T
Daging 2,31  Kesehatan 4,90:
Telur dan Susu 6,01  Pakaian .9,8§
Sayur-sayuran 10,46  Barang Tahan Lama 2,42I
Kacang-kacangan 10,51  Pajak dan Asuransi 2,13!
Buah-buahan 2,01 Keperluan Pesta 5,3{:;
Minyak dan Lemak 7,32 |
Bahan Minuman 7,81
Bumbu-bumbuan 4,61
Konsumsi Lain 2,4|4
Makanan dan Minuman jadi 4,9|2
Minuman mangandung Alkohol -
Tembakau 7,62 i
|
Kecamatan Buluspesantren 100,90 100,0:0

| |

Rata-rata Pengeluaran ‘ 91.638,00 Rata-rata Pengeluaran 52.201 ,Op
|
1




2

a)

I

'
!
|
3

i

|
Kécamatan Ambal

Tabel : 4.7.
Pola Konsumsi Makapan dan Non Makanan Penduduk
Tahun 2006

Jen‘lis Pengeluaran

|
|
i
i

Makanan

°f'o Non Makanan °|/o
1 2 3 1 5
| |
Padi-padian 21,57 Perinahan 42,79
Umbi-umbian 0,41 Ancha Barang dan Jasa :1 9,13
' lkan 3,09 Pendidikan I"l 5,27
Daging 1,37 Kesehatan 2,37
Telur dan Susu 588  Pukaian 10,41
Sayur-sayuran 10,45 Buarang Tahan Lama 5,75
Kacang-kacangan 6,43 I'ajak dan Asuransi 1,44
Buah-buahan 4,05  kepeduan Pesta 2,84
Minyak dan Lemak 5,50 .
Bahan Minuman 8,16 \
Bumbu-bumbuan 4,44
© Konsumsi Lain 4,75
Makanan dan Minuman Jadi 5,99
Minuman mangandung Alkohol
Tembakau 7,91 |
' |
Kecamatan Ambal 10|0,00 10(:),00
Rata-rata Pengeluaran i 13.45‘I1 ,00 Rata-rata Pengeluaran 58.70?,00
|
|
;
|
I
|
|
|
r
'l
|



)

Tabel : 4.8.

Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

Tahun 2006

T,
Jer|ns Pengeluaran

\

Makanan ‘ifa ' Non Makanan o
1 2 3 . 4 1‘5
| |
Padi-padian 28,92 Perumahan \35,85
Umbi-umbian 1,15  Aneka Barang dan Jasa 27,09
lkan 4,05 Pendidikan 6,75
Daging 3,80 Kesehatan \7,92
Telur dan Susu 5,80 Pakaian '7,45
Sayur-sayuran 8,39  Barang Tahan Lama \2,81
Kacang-kacangan 6,56  Pajak dan Asuransi 5\,06
Buah-buahan '4\4,35 Keperluan Pesta 7\08
Minyak dan Lemak 5\,72
Bahan Minuman 4\ 14
- Bumbu-bumbuan 1&61 !
) Konsulmsi Lain 3,\97 \
Makanan dan Minuman Jadi 1 1,\09
Minuman mangandung Alkohol -\
Tembakau 1 0,4\5
Kecamatan Mirit 100,0(l)| 100,00\
Rata-rata Pengeluaran 129;657,00\ Rata-rata Pengeluaran 111.409,00 '\|




n

. Tabel : 4.9.
. Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Pendyduk
1’ Tahun|2006
|
Kecamaltan Bonorowo |
f
| “ Jenis Pengeluaran
Makanan % Non Makanan % [
1 2 3 4 5 :
|
Padi-padian 21,60  Perumahan 41,20!
Umbi-umbian | 2,74 Ancha Barang dan Jasa 16,96l
Ikan 6,08  Pendidikan 9,55!
Daging: 1,79 keschalan 5,42!
Telur dan Susu 5,78 Pakaian 7,19|
Sayur—slayuran 4,80  Barang Tahan Lamg 7,86
_Kacang-kacangan 4,37  PPajal dan Asuransi 1,21
Buah-b'pahan 1,57 Keperluan Pesta 10,60
Minyak' dan Lemak 9,00
Bahan Minuman 3,00l
Bumbu-bumbuan 207
Konsurf)si Lain 510
Makanan dan Minuman Jadi . 8,40
Minuman mangandung Alkohol |
Tembakau 20,80 '
. i
Kecamatan Bonorowo | 100,00 100,0(%
Rata-rata Pengeluaran 87.697,00 Rata-rata Pengeluaran 56.448,0(:)
I
|
r
|




'Kecamatan Prembun

, Tabel : 4.10.
"‘ Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
' Tahun 2006

[
Je{ms Pengeluaran

' Makanan % Non Makanan \%
1 12 3 4 \5
\
1
Padi-padian 39,67 Perumahan \r 52,62
Umbi-umbian 1,80  Aneka Barang dan Jasa 10,34
lkan .3,87 Pendidikan 9,71
Daging 1,98  Kesehatan 3,12
Telur dan Susu 4,64  Pakaian \7,96
Sayur-sayuran 8,78  Barang Tahan Lama ‘8,55
Kacang-kacangan 6,61  Pajak dan Asuransi 1,12
Buah-buahan , 22 Keperiuan Pesta 6,58
Minyak dan Lemak 5,20 \l
Bahan Minuman g,44 \
Bumbu-bumpuan 2,96 ‘.
- Konsumsi Lain '3E39 \
Makanan dan Minuman Jadi 4,35
Minuman mangandung Alkohol -
Tembakau 7,1\0 '
Kecamatan Prembun 100,0(} 100,00".'
E Ratzit-rata Pengeluaran 101;297,0()\ Rata-rata Pengeluaran 52.389,00 1

|

|




Tabel :4. 71.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

Tahun{ 2006
; i
L K;ecam.'illtan Padureso l
] .
.') ’ | Jenis Pef\geluarnn ’
" Makanan % Non Makanan % ;
. ! 2| 3 4 5 '
l " ( |
,! ) ~ Padi:padian 28183  Perumahan 57,77
) Umb"i—umbian - 4’,4(; Ancha Barang dan Jasa 18,!75
lkan | 1,05  Pendidikan 7,80
" Daging ),67  Keschatan 1,58
Telur dan Susu 'z,ﬁd Pakaan 5;,90
Sayur-sayuran 12,52 Barang Tahan Lama 2,44
Kacang-kacangan 9,62 Pajal dan Asuransi 2,56
Buah-buahan 4,02 Kepetluan Pesta 5-3,21
Minyak dan Lemak 6,10 ;l
Bahan Minuman 1,47 : j
Bgmbu—bumbuan 4,22 .i
" Konsumsi Lain 3,65 _ ;'I
Makanan dan Minuman Jadi 2,92 }I
Minuman mangandung Alkohol - i
Tembakau 15,43 ‘[
. |
f
] Kecamatan Padureso 100,00 I_%OO,OO
58.354,00

Rata-rata Pengeluaran ' 98'[.357,00 Rata-rata Pengeluaran

I
|



8

|
¢

. Kecamatan Kutowinangun
| .

Tabel : 4.712. .
Pola Konsumsi Makana}g dan Non Makanan Penduduk

Tahun 2006

i
|

Jenis I:’engeluaran ‘

| Makanan % Non Makanan %
1 2 3 4 . 5 1
Pad:i-padian 22,07 Perumahan 48|f,73
Umbi-umbian 1,19  Aneka Barang dan Jasa 14\:,06
Ikan ?1,98 Pendidikan 1337
Daging q,61 Kesehatan | 4}71
TeIu:l,' dan Susu é,?4 Pakaian 3,}85
Sayur-sayuran 6\ 04  Barang Tahan Lama 3,37
Kacahg—kacangan 4[75 Pajak dan Asuransi 2,'48
Buah-buahan 4\,50 Keperluan Pesta 9,'Ai13
Minyék dan Lemak 5,\83 '
" Bahan Minuman '4,22 :
Bumbu-bumbuan 2,¥75
- Konsumsi Lain 5,‘61
Makanan dan Minuman Jadi 15,24
Minuman mangandung Alkohol - - -
Tembakau 10,46 !
|
|
Keca;matan Kutowinangun 1 00,010 1 00,0(:.)
RaFa-rata Pengeluaran 114.202,010

; |
Rata-rata Pengeluaran 111.321,00




[ §]

i»

Tabel : 4.183.

Pola Konsumsi Makanan dan Nilon Makanan Penduduk

o
!

Kec:flmatar’r Alian

Tahun 2006

N |
Jenis Pengqluaram

: Makanan % / Non Makanan %
1 2 | 3 4 5
/ !
Padi-padian 20,35  Petumaban 50,45,
“Umbi-umbian I,-l/h Ancha Barang dan Jasa 15,59
Ikan '4,;!‘3 Pendidikan - 10,1§:3
Daging i,/lﬂ Kesetialan 4,6"3
Telur dan Susu 7}! o Pakaan 9,?;4
Sayur-sayuran 7/,(.!) Barany Tahan Lama 2,;31
Kacang-kacangan ![,h‘i Pajab dan Asuransi 3,"35
Buah-buahan 2,92  Kepetluan Pesta 3-!,95
Minyak dan Lemak /4, 14 |
Bahan Minuman 9,53
Bumbu-bumbuan 2,12 |
" Konsumsi Lain 5,16 I
Makanan dan Minuman Jadi 9,20
Minuman mangandung Alkohol -
Tembakau 14,01
Kecamatan Alian 100,00 . 100,00
Rata-rata Pengeluaran 10:9.445,00 Rata-rata Pengeluaran 71{.386,00




€

T.‘:#bei :4.74.

e Pola Konsumsi Makana]i_nl dan Nan Makanan Penduduk
._ : . Tahun 2006

§

1
. Kecqmatan Poncowarno
|

Jenis il’engeluaran

|
: |
\ Makanan %

Non Makanan % |
1 - 2 1\ 3 4 5 |
. \ |
~ Padij-padian " 18,32 Perumahan 31!!40
Uml;i-umbian 1\,80 Aneka Barang dan jasa 19'}84
tkan. 2‘,91 Pendidikan 825
Daging 9‘,71 Kesehatan 13,85
Telur:dan Susu 6,04  Pakaian 14,62
Sayur-sayuran 9130 Barang Tahan. Lama 6,37
- Kacartyg-kacangan '4,\47 Pajak dén'Asuransi 3,45
Buah-lbuahan 718  Keperluan Pesta 3,§5
'Miny;ik dan Lemak 7,37 ‘:.
Bahan Minuman 6,39 \
Bumbu-bumbuan 5,55 [
" Konsumsi Lain -
Makanlan dan Minuman Jadi 13,62 !
Minurﬁ_an mangandung Alkohol - l‘
Temballcau 7,38 |
i Keca'?'latan Poncowarno 100'06'. 100,00\
\l Ratzil-rata Pengeluaran 125.990,00‘| Rata-rata Pengeluaran 74.603,00\‘

|



Tabel : 4.15.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
' Tahun 28)06

i

Kecamatan Kebumen
o - |
';I ; I Jenis I’cngfeluur.u; ) /
i Makanan - o } Non Makanan % J
1 PR 3 5|
-t - } |
’ l Padi-padian 19,66  Perumahan 44,7?
: Umbi-umbian ‘ 0,76  Ancka Barang dan jasa 52,69
. lkan - 1,92  Pendidikan 14,6;;2
Daging 4133  Kesehatan l 8, 1F2
Telur dan Susu 7189  Pakaian 4,01
Sayur-sayuran —l 11,93  Barang Tahan Lama 10,98
Kacang-kacangan 6,72  Pajak dan Asuransi 0597
Buah-buahan 3,01 Keperiuan Pesta 2;,56
Minyak dan Lemak 5,59 6,05
Bahan Minuman 6,44 ,'
Bumbu-bumbuan ‘ 2,79 f;
" Konsumsi Lain 4,14
Makanan dan Minuman Jadi | 11,91

Minuman mangandung Alkohol -

Tembakau | 12,90

LY

|
100,00

Rata-rata Pengeluaran 139{'.290,00 Rata-rata Pengeluaran 11 7]‘07 7,00

A Kecamatan Kebumen ' 100,00
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Kecamatan Pejagoan

, Tabel : 4.16.
Pola Konsumsi Makanap dan Nap Makanan Penduduk
Tahun ZOQP '

-
Jelms Pengeluaran

Makanan % Non Makanan \ %
1 12 3 4 \5
Padi-padian 22,16  Perumahan \ 52,69
L'Jlmbi-umbian ‘0,51  Aneka Barang dan Jasa 14,62
lI-’Ean 1,87  Pendidikan 8,12
Daging 3,62  Kesehatan 4,01
Telur dan Susu 5,38  Pakaian 10,98
Sayur-sayuran 7,56  Barang Tahan Lama 9,97
Kacang-kacangan 6,62  Pajak dan Asuransi "21,56
Buah-buahan 2,82  Keperluan Pesta é,OS
Minyak dan Lemak 5,73 \1.
Bahan Minuman 3,96 \
Bumbu-bumbuan 3160 "\
: K0n5L|1msi Lain 2)7! |
| Makahan dan Minuman Jadi 2.1,\74
lr'\ﬂuinur;'r‘lan mangandung Alkohol |
Tembakau 11,71
| \
Kecamatan Pejagoan l()(),(}(l)m 100,00\
Ratal'frata Pengeluaran 135.-848,()0\ R.nl‘.t—rata Pengeluaran 84.1.09,00 \

o




! Tabed : 4.17.

\ Pola Konsumsi Makanan dan Ngn Mukanan Penduduk
'1 Tahun 20006

L

i

l
Kecamatan Sruweng

1
.
1

'|
' | Jelpis Pengeluaran \
! \
Makanan ‘\’/o Non Makanan %o
1 2 3 4 5
R |
Padi-padian

28,96  Perumahan

".|57,1 7
N Umbi-umbian 0,74  Ancka Barang dan Jasa i1 4,17
qun 2,36 Pendidikan - 1;6,08
Daging 2,91  Kesehatan :5,81
Telur dan Susu 5,03  Pakaian :8,56
Sayur-sayuran 13,37  Barang Tahan Lama ‘2,33
Kacang-kacangan \6,87 Pajal; dan Asuransi 1,13
Buah-buahan L,46 Keperluan Pesta 4,75
Minyak dan Lemak 'g,BZ ".
' Baha&n Minuman 6\',88 -|
\ :\ Bum!%u-bumbuan 5\,46 ]'\
\ ‘ Konsf‘:msi Lain 2,\79 o
" 'Maka;'jan dan Minuman Jadi 4,1'75 l\
1!Minur},lan mangandung Alkohol -\
Temba:kau 9,61
A Ke('i:amatan Sruweng | 100,0(‘)h 100,00\
i.] Ratal‘l—rata Pengeluaran 120'840'0011 Rata-rafé Pengeluaran 55:378,00\
| !
S

|

H
I

e ————
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Tabel : 4.18.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
\ Tahun 2006

Jel|nis Pengeluaran

!

Makanan ‘r/" Non Makanan %
1 2 3 4 E
il’adi-padian 25,13  Perumahan 42,04
L}\mbi-umbian 0,40  Aneka Barang dan Jasa 15,74
Ik':dn 1,69  Pendidikan 8,89
Déging 2,17  Keschatan ; 7,63
Telur dan Susu 3,81  Pakaian 1['..7,18
Sayur-sayuran 15,24  Barang Tahan Lama l\4,40
Kacang-kacangan \6,97 Pajak dan Asuransi ?7,98
Buah-buahan \4,85 Kepetluan Pesta 1‘\,15
Minyak dan Lemak 5\3,93 |
". Bahan Minuman (S,‘)‘)
'\ Bumi?u-bum‘buan “j\,d.‘i
-i Konsf{msi Lain :!,\2()
-IMakar?an dan Minuman Jadi I(),SJ ]
‘Minuman mangandung Alkohol \
‘TI'emball!fau 8,24 |
'. |
o |
\ Keclfimatan Adimulyo | 10(),06l 100,00\
' 11 Rata“Trata Pengeluaran 95.042,00\ Rata-rata Pengeluaran 98.050,00 \

\
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|
Kecamatan Kuwarasan

Tabel - 4.19.
Pola Konsumsi Makanan |dun Non Makanan Penduduk
Tahun 2006

Jenis P;enge‘luaran

Mai(anan % Non Makanan %
1 2 3 4 5 |
Paclii-padian 26,21  Perumahan 42‘,77
Um!lbi—umbian 1,14  Aneka Barang dan Jasa 2(;),43
1kan 2,03  Pendidikan 15,80
Daging 5,30 Kesehatan Il1 ,93
Telur dan Susu 3,42  Pakaian 154,41
Safur~sayuran 2,34  Barang Tahan Lama ;11,77
Kacang-kacangan 8,13  Pajak dan Asuransi 11,65
Buah-buahan 2,30  Keperluan Pesta 1,1,23
Minyak dan Lemak 5,01 !
Bahan Minuman 6,13
Bumbu-bumbuan 2,94
" Konsumsi Lain 2,51
Makanan dan Minuman Jadi 11,77
Minuman mangandung Alkohol -
Tembakau 10,78
~ Kecamatan Kuwarasan ?-00’00 1:00,00
Rata-rata Pengeluaran" 141 .z:153,00 Rata-rata Pengeluaran 68.2:91 ,00
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Kelcamatén Rowokele

Tabel : 4'[20.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
. Tahun 2006

. | ‘
Jonis Pengeluaran
1

I: Makanan %o { Non Makanan % {
3' 1 2 o 4 5
Padi-padian 27,.!.!2. Perunuhan 46,99I
|Umbi-ll'.ilmbian l,jﬁ Ancha Barang dan Jasa A 7,1?
]lkan i 1,57  Pendidikan 12,7’8
;Dagin'g 1,<£5 Keschatan 3,53
‘Telur Ilaan Susu 2,1,17 Pakaian 14,2‘9
‘ Sayur;!sayuran 14,L6 Baiang Tahan Lama 2,45
. Kacar]ig-kacangan 10J54 Pajak dan Asuransi 1,%7
, Buah:ibuahan 2!21 Keperluan Pesta 0,?1
Minyak dan Lemak 5[00 i
' Bahan Minuman 6‘r,26 i
Bum;bu-bumbuan El’!,76
b Konsumsi Lain 2,18
Malfanan dan Minuman Jadi 1\!3,46 /
Minuman mangandung Alkohol , - ' J
Tembakau ]j0,56 /Ii
Kecamatan Rowokele 1{)0,00 101'0,00
Rata-rata Pengeluaran | 140.2}46,00 Rata-rata Pengeluaran 57.4E|i|7,00

|

|

!
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Kellcpmatan Sempor
!

Jabel : 4.21.

. ' Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

Tahun 2006

]eni:s Pengeluaran l,
l Makanan %\ Non Makanan °!Il?
* -, 1 2| 3 4 5
X ' '|
) l Padi-padian 32,44 Perumahan .5||2,61
Un|'|1bi—umbian 1,10 Anela Barang dan Jasa 1]'6,10
lkan 2,06 Pendidikan 16,24
Daging 0,89  Kesehatan '.?,51
'. Teh]‘Jr dan Susu 1,96 Pabanan |6,90
' Say;'fr-sayuran 15,84  Barang Tahan Lama (‘?,87

| Kacéng—kacangan 790  Pajak dan Asuransi Oll,55

| Bua#i\-buahan 18 Kiperluan Pesta 4}23

'. Minyl'_fak dan Lemak 24 ' Ii.

I' Bahaln Minuman 3,91 I.l

Bumbu-bumbuan 5(,34 l

" Konsmljmsi Lain 1176 \

! Makanan dan Minuman Jadi 6,‘21 !l
Minur“lnan mangandung Alkohol \ ‘
Terln‘békau 10,08 \Il

: l
l | |
K%zcamatan Sempor 100,dp 100,08‘)

I'! Rat%l-rata Pengeluaran 104.745,0i(|) Rata-rata Pengeluaran 60.785,0(5l_

t
'.
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Tabel : 4.22.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

]

: Tahun 2006
|
Ke;famatan Gombong
:' ! ' | Jenfs Pengtlalluaran
f' j Makanan % ~ Non Makanan %
i 1 , 2 | 3 4 5
i |
Padi-padian 26,96  Perumahan 54,65 |
Umbi-umbian 1,41 Ancka Barang dan Jasa 13,28!
fIkan | 1,57 Pendidikan 9,13
I Dagin'lg B,L‘) Keschatan 2,56
Telur dan Susu 4134 Pakaian 11,09
SayU[:~sayuran ](:/'m Barang Tahan Lama 3,9é
) Kaca’ng—kacangan 9,77 IPajak dan Asuransi i 2,66
Buai;-buahan 2,30 Keperluan Pesta 2,658
Minyak dan Lemak ‘ 04 ,J
Bahan Minuman 6,79 ||
Bumbu-bumbuan 1,44 :
. Koﬁsufnsi Lain 221 ,'I
Ma}kanan dan Minuman Jadi 11,4 .
Minuman mangandung Alkoho! -
Tembakau 6,27
\ |
Kecamatan Gombong | ;100,00 10:0,00

Rata-rata Pengeluaran 143.!320,00 Rata-rata Pengeluaran

z

| S




Kecamatan Karanganyar

Tabe] : 4.23.
Pola Konsumsi Makanan c}laq Non Makanan Penduduk
Tahun 2006

-
Jenis PPngeluaran

o
§ |
]
|

¥)

(">

|
il Makanan % Non Makanan %
i 1 2 | 3 4 5 |
- Padi-padian 27,17  Perumahan - 5495
* Umbi-umbian 1,66  Aneka Barang dan Jasa 13,84
lkan 1,44 ‘Pendidikan 10,16
Dag!ing 3,50 Kesehatan 2,04
TE]II:JI' dan Susu 4,01 Pakaian 14,10
Sayl'ur-sayuran 1'5,12 Barang Tahan Lama 12,20
Kacang-kacangan 10,50  Pajak dan Asuransi - 1,56
Buah-buahan 2,05  Keperluan Pesta 1,14
Mié\yak dan Lemak 5,20
Bahan Minuman 5,59
Bu.:mbu-bum‘buan 3,16
. Kornsumsi Lain 2,22
Makanan dan Minuman Jadi 9,14
Mi;numan mangandung Alkohol -
Te:mbakau 9,25
Kecamatan Karanganyar 100,00 "1 FJO,OO
129.470,00 ﬂRut'.n-rata Pengeluaran 57.7:02,00

X

ll Rata-rata Pengeluaran
|
F
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Kecamatarll Karanggayam

Tabel : 4.24.
Pola Konsumsi Makanan dan Nlon Makanan Penduduk
Tahun 2006

Jenis 'eng

I
(flum.m

/ / Makanan % / Non Makanan %
! | 1 2 | 3 4 5 I
; :
Padi-padian 27,13 Perumahan 49,57
Umbi-g'llmbian 1,88  Ancka Barang dan Jasa 18,3 h
Ikan lfll 2,57  Pendidikan 8,0@1)
f Daginig 1,28 Kesehatan 4,5’!2
" Telur,';dan Susu 3,46  Pakaian 13,5’4
Sayur'-sayuran 15/65 Barang Tahan Lama 2,94
Kacang-kacangan 6{38 Pajak dan Asuransi 2,78
Buah-buahan 3,08  Keperluan Pesta 0}29
Minlyak dan Lemak 6,90
Bahan Minuman 4,67
Bu_rlnbu~ble.buan 3,46
. Konsumsi Lain 5,03
Makanan dan Minuman Jadi 11,61
Minuman mangandung Alkohol - . -
T;ambakau 6,90
Kecamatan Karanggayam 100,00 1'1 00,00
Rata-rata Pengeluaran 1 1{)'.527,00 Rata-rata Pengeluaran 37! 195,00
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Ta&bel : 4.25.

Pola Konsumsi Makana:n dan Non Makanan Penduduk
\ ' Tahun 2006

Kecamatan Sadang
|

i
I| Jenis|Pengeluaran

i. Makanan % Non Makanan %
| 1 ' 2 | 3 4 5
Padi-padian 29,65 Perumahan 46,31
Umbi-umbian 3,07  Aneka Barang dan Jasa 11'2,51
Ikain 2,54  Pendidikan 2,79
I, Dazging 1,08  Keschatan /53
' Telur dan Susu 6,78  Pakaian 9,40
Sayllur-sayuran 8,47  Barang Tahan Lama 4,90
| Kac:ang-kacangan | 8,60  Pajak dan Asuransi 0,52
Bue'}h-buahan 3,85  Keperluan Pesta 18,04
Mirlwak dan Lemak _ 6,51
Bah:lan Minuman 8,25
' Bumbu-bumbuan 3,92
i Kor:asumsi L;in 2,2]
. Maiganan dan Minuman Jadi . 10,36
Mir!uman mangandung Alkohol
Tembakau 114,72
‘; Kecamatan Sadang 101(),00 10(?,00
! %Rata-rata Pengeluaran 76.87'0,()0 Rata-rata Pengeluaran 42.994,00

!
I
)
'
|
|
|




e :
v L j}”r’

) Tabel : 4.26.
Pola Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk

ahun 2006

)|
Jenis Pengeluaran

"

|
kll Makanan u| Non Makanan O}T
1 2| - 3 4 5
Pai.di-padian 33,84 Perumahan L2,62
U,rtnbi-umbian 1,01 Aneka Barang dan Jasa 1|'i3,97
Ikal‘n 1,54  Pendidikan ‘2,29
Da's‘g,ing Q,67 Kesehatan 3,55
Tel"pr dan Susu 3,40 Pakaian 17,01
Sayl'ur-sayuran 9,35 Barang Tahan Lama 6,39
Kaclfmg—kacangan 10,61 Pajak dan Asuransi 1l,61
BualP-buahan 3,83 Keperluan Pesta 12‘-,57
Mir'ﬂl/ak dan Lemak 5,23 ll
Bahailln Minuman 6,63 !
., Bum'bu-bum'buan 5,43
- Konsl'iumsi Lain 2‘,96
Makallnan dan Minuman Jadi 2‘74
Minuilman mangandung Alkohol - —\
Tembl'?kau 10,77
.
. Kecar';natan Karangsambung ‘100,(?0 100,0:0
|]I Ra#a—rata Pengeluaran 83.972,0:0 Rata-rata Pengelyaran 40.032,0(2)

|
|



